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ABSTRAK 

Tujuan penelitian adalah un!uk mengetahui pengaruh komunikasi internal 

terhadap semangat kerja karyawan pada PT Perkebunan Nusantara III Medan. 

Jeni s penelitian inj adalah asosiatif yang b.ertuj uan untuk mengetahui ada dan 

tidaknya hubungan antar~ dua variabl e atau lebih. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh karyawan bagian SDr:,1/Urnurn di PT Perkebunan Nusantara III 

r ::: rsero) Medan yang bf rjumlah 365 orang cl an sampel clalam penelitian ini 

- : :T h mengambil sebany-ak 10% x 356 = 36 1 esponden cliperu sa haan Lerseb ut. 

er r,engambilan s0mpel yang penulis lakukan di PT Perkebunan Nusan tara Ill 

e-_::: : ,:i) !\·Jedan aclalah sekita; 36 orang. Seclangkan teknik pengumpu!an data 

"': ;o! u;1;:;bm data primer berupa pengarnatan/o bservasi clan rn enyebarkan angke1 

: ' ~cs j'·Jnde!1 yang d ij c.dikan sarnpel pencl i ti an serta data sekunder dengan 

L~r l : 2.n studi kepustakaan untuk mendapatkan data-data yang berkaitan 

"-an :~-! :OSJ lah pene!itian . Teknik ana! isi s yang dipegunakan adalah ana!isis 

~· -: ~i Lie iu berganda beserta dengan korelasi pro duck moment. 

o~ ~ : has il analis[s · regtesi linier betgancla. Y= a + b1X1 + b2X2 + b 3X3 +· E 

_ ---: -' .:: ri rcgres!·diperoleh: 

= 6.076 + 0,483X1 + 0,4 63X2 + 0,649X3 

: .o :~ ~ t2 nta bemil ai 6,076 ha] ini menunjukkan jika varibel kornunikasi 

- --: ~ e rup komunikasi clari atas kebawah, koniunikasi dari bawah keatas dan 

....,..,, ........ - : ~ 2si horizontal naik scbesar 1 %, maka mrngakibatkan semar1gat kerja 

.::..:-! di PT.Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan akan meningkatkan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Bclakang Masa]ah 

Suatu organisasi tidak dapat eksis tanpa adanya komunikasi. Setiap orang 

yang berkecimbungan didalamnya tidak dapat terlepas dari kegiatan 

komunikasi. Secara umum, komunikasi mempunyai dua fungsi penting dalam 

organisasi yakni memungkinkan orang-orang untuk saling bertukar informasi, 

clan membantu menghubungkan sekelompok anggota dalam organisasi. Oleh 

kerena itu, berhasil tidciknya penrnpai::m tujwm organisasi sangat ditentukan 

oleh adanya komunikasi yang efektif antara setiap bagian dalam organisasi . 

. Pace (2005 :31) Mendefinisikan komunikasi orga111sas1 sebagai 

pertunjukan dan penapsiran pesan diantara unit-unit kornimilrnsi yang 

merupakan bagian dari suatu organisasi tertentu, dimana suatu organisasi 

terdiri dari unit-unit komunikasi dalam hierarkis antara yang satu dengan yang 

lain dan berfungsi dalam suatu lingkungan. Komunikasi yang digunabn 

mencakup bcrbagai macam bentuk komunikasi, baik verbal maupun nonverbal. 

Menurut Wiryanto (2004:9), Komunikasi adalah proses pemindahan pengertian 

dalam bentuk gagasan atau informasi dari seseorang k'e orang lain. 

Dalam suatu stuktur organisasi, akan tampak bcrbagai macam posisi atau 

kedudukan 
. . 

rnasmg-rnasmg sesua1 dengan bat as tanggungjawab dan 

wewenangnya. Dalam kaitanya dengan proses penyampatan infonnasi dari 

manaJer kapada bawahan ataupun antar sesama karyawan, pola 

transformasinya terjadi dalam dimensi komunikasi internal organisasi. 
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Brennan dalam effendy (2007: 122) mendefinisikan komunikasi internal 

adalah sebagai pertukaran gagasan Jiantara para administrator dan karyawan 

dalam suatu perusah8an,dalmn struktur lengkap yang khns disert:1i pertukaran 

gagasan secara horizontal dan vertikal didalam pernsahaan,sehingga pekerjaan 

dapat berjalan. Komunikasi internal mencakup komunikasi clmi atas kebawah 

yaitu komunikasi yang mengalir dari inclividu yang berada p<J.cla kedudukan 

lebih tinggi dalam hierarki organisasi kepacla mereka yang berada pada 

keduclukan lebih renclah. Komunikasi dari bawah keatas yaitu kornunikasi yang 

mengalir dmi individu yang bcrada pada kecludukan lebih rendah dalarn 

hierarki organisasi kepada rnereka yang berad.J. pada keJudukan lebih tinggi, 

dan kornunikasi horizontal yaitu aliran komunikasi yang te1jadi lintas fungsi 

. yang berbeda-beda dalam sebuah organisasi. (Ivancevich,et al ,20007: 121-122).· 

Dalam komunikasi dari atas kebawah, seorang pimpinan menggunakan 

aliran komunikasi untuk rnenyampaikan informasi yang memiliki tujuan untuk 

mengarahkan, mengkoordinasi. memotivasi, pe!atihan kerja. eva!uasi, perintah, 

dan mengendalikan berbagai kegiatan kegiatan yang ada di level bawah. 

Sebaliknya dalam kornunikasi dari bawah ke atas, betuk infonnasi yang 

disarnpaikann oleh bawahan kepada atasana dapat bcrupa laporan, pengaduan, 

clan pengajuan usu!. Sedangkan dalam komunikasi horizontal, aliran 

komunikasi terjadi diantara bagian-bagian yang memiliki pos1s1 

sejajar/seclerajat dalam suatu organisasi (Herimanto, 2005 : 27-28). 

Untuk menetapkan suatu tujuan , rnereka yang terlibat dalam organisasi, 

baik manajemen puncak, manajemen menengah, manajemen bawah, maupun 
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karymva , perlu melakukan berbagai pembahasan yang senus clan cukup 

matang. Tujuan organisasi dap<lt didefinisikan dalam ar!i keuangan, mutu 

pruduk, penguasaan pasar, kep11 3san karyaw::m , atau mcmberikan pelayanan 

bagi pelanggan. Dalam menetapkan berbagai macam tujuan organisasi tersebut 

sangat diperlukan informasi atau komunikasi antarunit yang ada dalam 

organisasi tersebut. 

Tujuan yang telah ·ditetapkan dalam suatu organisasi dapat tercapai 

apabila orang-orang dalam organisasi tersebut membuat berbagai keputrusan 

yang mendukung terlaksananya tujuan. Saat keputus3 n telah dibk sanakan , 

rnanajemen perlu melakukan pengukuran untuk mengetahui apakah basi l yang 

diterapkan telah tercapai. Hasil tersebut dapat dilihat melalui semangat kerja 

. karyawan karena semangat kerja inerupakan rasio basil kLrja nyata uengan 

standar kualitas maupun kuantitas yang dihasilkan setiap karyawan (Hasibuan, 

2008 : 87). 

Penerapan kornunikasi pada suatu perusahaan tidak selalu be1:jalan 

dengan baik, ada juga beberapa kendala yang dihadapi para karyawan 

perusahaan dalam menyampaikan pesan kepada atasan begitupun sebaliknya, 

atasan kepada karyawan, hat ini disebabkan oleh adanya faktor penghambat 

komunikasi antara pengiriman dan penerimaan pesan, seperti : masalah dalam 

mengembangkan pesan, masalah dalam menyampaikan pesan, masalah dalam 

menerima pesan, dan terakhir adalah masalah dalam menafsirkan pesan. Untuk 

rnengatasi berbagai hambatan yang te~jadi dalam berkomunikasi di suatu 

perusahaan, perlu diperhatikan beberapa hat, antara lain adalah : membuat 
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suatu pesan secara lcbih berhati-hati. meminimalkan gangguan dalam proses 

komunikasi , mempermudah 11paya umpan balik antara si pengirim dan si 

penernna pesan. 

Hasibuan (2001 :105) Semangat ke1ja adalah keinginan clan 

kesungguhan seorang karyawan mengerjakan pekerjaan yang baik serta 

berdisiplin dalam melakukan tugas dan tanggungjawabnya didalam perusahan. 

Semangat ke1ja dapat dilihqt dari kehadira;1, kedisiplinan, kdepatan waktu 

dalam menyelesaikan pekerjaan, clan tanggungjawab faktor-faktor semangat 

ke1ja harus diketahui oleh para p1mp111an aLlu manajer perusahaan karcna 

penting artinya bagi keberha silan suatu usaha. Dikatabn penting bagi 

keberhasilan suatu perusahaan karena semangat kerja dapat mcmpengaruhi 

· kiner:ja dan potcnsi ke1ja karyawan untuk mcnclukung semangat kerjn yang 

optimal harus didukung dengan kcmunikasi internal yang baik. 

PT Perkebunan Nusantara Ill (Pcrsero) Medan Merupakan salah salu 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak pada sektor perkebunan 

clan juga melaksanakan proses komunikasi internal sebagai upaya untuk 

meningkatkan sumber daya manus1a yang dimi!iki dan .1uga untuk 

meningkatkan semangat kerja kary;nvan unluk mencapai tujuan perusahaan . 

Adanya fasilitas komunikasi yang baik antar pimpinan dan karyawan maka 

kerja sama pimpinan dan karyawan akan solid.Sehingga memudahkan 

perusahaan dalam mencapai tujuan.baik jangka pendek rnaupun jangka 

panpng. 
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Dari uararnn diatas, maka peneliti 1ertarik untuk mclakukcm penelitian 

dengan judul "Pengaruh Komunikasi lriternal Terhadap Semar:gat Ke1:ja 

Karyav,:;m pada PT Perkebunan Nu8antara II! Medan". 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latarbelakang diatas, maka rumusan masalah adalah : 

1. Apakah kornunikasi dari atas ke bawah mcmberi pengaruh terhadap 

semangat kerja karyawan pada PT Perkebumm N usantara lI [ Medan ? 

' Apakah komunikasi dari bawah ke atas memberi pengaruh terhadap 

semangat kerja karya\van pnda PT Perkebunan Nusantara Ill Medan'> 

.3. Apakah komuni~asi hori zo ntal memberi pengaruh terhaclap semangat ker_j;:i 

karyawan pada PT Perkebunan Nusantara III Medan? 

4.- Apakah komunikasi-dari a tas ke bawah, komunikasi. cbri bawah ke atas cbn · 

komunikasi horizontal mcmberi pengaruh terhadap semangat kerja 

karyawan pada PT Perkebunan Nusantara III Medan? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh komunikasi dari atas ke bawah terhadap 

semangat kerja karyawan pada PT Perkebunan Nusantara IrI Medan? 

2. Untuk mcngetahui pengaruh komunikasi dari bawah ke atas terhadap 

semangat kerja karyawan pada PT Perkebunan Nusantara I 11 Medan? 

3. Untuk mengetahui pengaruh kornunikasi horizontal tcrhadap semangat kerja 

karyawan pada PT Perkebunan Nusantara III Medan? 
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4. Untuk mengetahui pengaruh kornunikasi dari atas ke bawah, komunikasi 

dari bawah ke atas dan komunikasi horizontal terhadap semangat ke1ja 

karyavvan _pads. PT Perkebunan Nusantara III Med~rn? 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

J. Manfaat bagi Kepentingan Dunia Akademik : Memberikan tv1asukan, 

Wawasan dan pengetahuan bagi civitas akademis Mengenai Pengaruh 

komunikasi Internal clan semangat kerja. 

1 Bagi perusahaan, scbagai bahan masukan clalam membuaat kebijakan, 

terutama meng~nai Pengaruh komunikasi Intt:rnal clan semangat kerja 

karya\van. 

3. Bagi pihak lain, seb'1gai bahm1 perbandingan bagi penulis lain dalan1 

melakukan penelitian objek maupun masalah yang sama dirnasa yang akan 

datang. 
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A. Uraian Teoritis 

1. Pengertian Komunikasi 

BABII 

LANDASAN TEORITIS 

Secarn . etimologis komu.>zikasi berasal dari bahasa Latin yaitu cum, 

sebuah kata depan yang artinya dengan, atau hersama deng(ln, dan kata units, 

sebuah kata bilangan yang berarti satu. Dua kata terscbut membentuk kata 

Benda comm11nio. yang dalam bahasa lnggris di sebut dengan communion. yang 

berarti kebersomaun. persotwm, pt'rsek11t11an gab11ngan, pergu11/a11. atou 

hubungun. Karena . untuk bercommzmio diperlukan adanya usaha dan kerja 

maka kata itu dibuat kata kerja commzmicote yang bera11i memh;:igi sesuatu 

d t! ngan sese()rcmg; tuknr menukar, · membic;arakm1 se.rnatu denga11 orang. 

memberitahukan sesuatu kepada seseorang. bercakap-calwp. bertuknr pikiran, 

berhubungan, berteman. .!alli, komunikasi berarti pemberitahuan pembicaraan, 

percakapan, pertukarnn pikiran atau hubungan. (Lestari Endang dan Maliki, 

2006 :4 - 5). 

Menumt Wiriyanto (2004:9), kornunikasi adalah proses pemindahan 

pengertian dalam bentuk gagasan atau inforrnasi dari scseorang ke orang lain. 

Menurut Himstrcet dan Baty (dalam Purwanto, 2006:3) komunikasi 

adalah suatu proses pertukaran informasi antar individu melalui suatu sistem 

yang biasa (lazim), baik deng:m symbol-symbol, sinyal-sinyal, maupun 

perilaku atau tindakan. Komunikasi adalah pertukaran pesan lisan, tcrtulis dan 

7 
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nonverbal diantara orang-orang yang bekerja untuk mencapm tujuan dalam 

suatu organisasi. (Gustav W. Federich, 2009: 14). 

Menurut Suranto (2005: 16), "Komunikcisi adalah proses pengmman 

pesan atau simbol-simbol yang mengandung arti dari seorang komunikator 

kepada komunikan dengan tujuan tertentu"'. 

2. Pengerti.:m Organisasi 

Organisasi menurut Rogers dalam Effendy (2007: 114) merupakan suatu 

sistem yang mapan dari mereka yang bekerja sama untuk mencapai tujuan 

bersarna, melalui suatu jenjang kepangbtan dan pembagian tugas. Rogers 

rnemandang organ~sasi sebagai suatu struktur yang melangsungkan proses 

pencapain tujuan yang telah ditetapkan di man::i operasi dan interaksi di antara 

bagian yang satu clengan yang Jainnya berjalan secara harmonis, dinami;, dan · 

pas ti. 

Organisasi dan manajemen sama pentingnya sebab secara bcrsama-sama 

berusaha mencapai tujuan yang sama. Man~jemen sebagai kegiatan mengelola 

sumber daya manusia, sumber dana, dan sumber-sumber lainnya tidak akan 

mencapa1 tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan efesien tanpa 

orgamsas1 yang mapan. Sebaliknya, organisasi ~ebagai struktur atau sistem 

akan sukar mencapai tujuan yang sejak semula ditetapkan tanpa manajemen 

yang baik dan akurat. 
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3. Hubungan Komunikasi dengan Perilaku Organisasi 

Komuniksi orgnisasi dapat didefenisikan sebagai pertunjukan dan 

penafsiran pesan di antara unit-unit kom:mikasi yang merupakan b~gian suatu 

organisasi tertentu. Suatu organisasi tercliri clari unit-unit komunikasi dalarn 

hubungan hierarkis antara yang satu dengan yang lainnya dan berfungsi dalam 

suatu lingkungan. 

Korelasi antar ilm.u komunikasi clengan orgamsas1 terletak pacla 

penmJauannya yang terfokus kepada manusia-manusia yang terlibat dalam 

rnencapai tujuan orgarnsas1 itu. Ilmu kornunikasi mempertanyakan bentuk 

kornunikasi apa yang berlangsung dalam organisasi , metodc dan teknik apa 

yang dipcrgunakan, media apa yang dipabi, bagaimana prosesnya, faktor

fa~tor apa yang menjacli penghambat: dan sebagainya. Jm\·aban-j<1\\aban fogi · 

pe1tanyaan-pertanyaan tersebut adalah untuk bahan telaah untuk selanj1itnya 

menyajikan suatu konsepsi komunikasi bagi suatu orgarnsas1 tertentu 

berdasarkan jenis organisasi, sifat organisasi, clan lingkup organisasi dengan 

mernperhitungkan situasi tertentu pacla saat kornunikasi dilancarkan. 

4. Komunikasi Internal 

Brennan dalam Effendy (2007: 122) rnendefenisikan kornunikasi internal 

sebagai pertukaran gagasan di antara para administrator clan karya\van dalam 

suatu pernsahanaan atau jawaban yang mcnyebabkan terwujuclnya perusahaan 

atau jawaban terse but lengkap clengan strukturnya yang khas ( organisasi) dan 

pertukaran gagasan secara horizontal clan vertikal di dalam perusahaan atau 

jabatan yang menyebabkan pekerjaan langsung (operasi dan manajemen). 
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Komunikasi internal juga dapat dikatakan sebagai pertukaran gagasan diantara 

para administrator dan karyawan dalam suatu perusahaan, dalam struktur 

lengkap yang khas disertai pertukaran gagasan secarn !1orizont&l clan vcrtikal 

dalam perusahaan, sehingga pekerjaan berjalan. 

Menurut Brennan clalam Effendy (2007: 168), komunikasi internal 

bcrdasarkai1 arah komunikasi dapat dikelompokkan sebagai berikut : 

a. Komunikasi Y ertikal 

Komunikasi vertikal, yakni komunikas i dari atas ke bawah ( dowmvard 

communication) clan dari bawah ke atns (upward communication), adalah 

kornunikasi dari pimpinan kepada bawahan clan dari bav.:aha n kepada 

p1mp111an secma tirnbal-balik (two-H·oy lrcljfic communication). Dalam 

kornunikasi vertikaL p1rnp111an memberikan, perihtah, in~_truk s i-instruksi, 

petunjuk-petunjuk , informasi-inforrnasi, penjelasan-penjelasan, clan lain-lain 

kepada bawahannya. selain pada itu, bawahan mernberikan laporan-laporan, 

saran-saran, pengaduan-pengaduan, clan sebagainya kepada pimpinan. 

Menurut Katz Jan Khan dalam Herimanto (2005:27-28), kornunikasi dari 

atas ke bawah mempunyai tujuan pokok sebagai berikut : 

1) Untuk memberika.n pengarahan atau instruksi kerja tertcntu. 

2) Untuk memberikan informasi mengapa suatu pekerjaan harus 

di I aksanakan 

J) Untuk memberikan informasi tentang prosedur dan praktik 

organisasional. 
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4) Untuk memberikan umpan batik pelaksanaan kerja kepada para 

karyawan. 

5) Untuk menyajikan informasi me:igenai aspek ideology dalam membantu 

organisasi menanamkan pengertian tentang tujuan yang ingin dicapai. 

Sedangkan komunikasi dari bawah ke atas berperan menjalankan beberapa 

fungsi penting. Gary kreps dalam lvancevich (2009 : 121) mengernukakan 

beberapa di antaranya .: 

Komunikasi ke atas menyediakan umpan balik bagi para manajer mengenai 

isu-i su organisasi terbaru, masalah yang dihadapi , serta infom1asi rnengenai 

operas i dari hari ke hari yang diperlukan untuk pengambilan keputusan 

mengenai bagairnana menjalankan organi sasi. 

1) Hal ini me:upakan sumber utama bagi ·manajemen _untulk meridapatkan 

umpan balik untuk menentukan sebernpa efektif komunikasi ke bawah 

dalam organisasi. 

2) Hal ini dpat mengurangi ketegangan pada karyawan dengan memberikan 

kesempatan pada anggota organisasi pada tingkat lebih rendah untuk 

membagikan informasi yang relevan dengan atasannya. 

3) Hal ini mendorong partisipasi dan keterlibatan karyawan, dan karenanya 

meningkatkan kohesivitas organisasi. 

Komunikasi dua arah secarn timbal-balik tersebut dalam organisasi penting 

sekali karena jika hanya satu arah saja dari pimpinan kepada bawahan, roda 

organisasi tidak akan berrjalan dengan baik. Pimpinan perlu mengetahui 

laporan, tanggapan atau saran para karyawan sehingga suatu keputusan atau 
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kebijaksanaan dapat di ambil dalam rangka mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 

b. Komlmikasi Horizontal 

Komunikasi horizontal atau sering disebut juga dengan istilah komunikasi 

lateral , adalah komunikasi yang terjadi antara bagian-bagian yang memiliki 

posisi sejajar/sederajat atau mendatar antara anggota staf dengan anggota 

staf,karyawan sesama karyawan dalam suatu organisasi . Tujuan kornunikasi 

horizontal an::itara lain untuk melakukan persuasi, mempengaruhi dan 

memberikan informasi kepada bagian atau deapartemen yang merniliki 

kedudukan sejajar. 

Di dalam prakteknya, terdapat kecendrungan bahwa dalam melaksanakan 

pekerjaannya menejer suka nielakukan tukar m~nukar i1ifomrnsi dengan 

rekan kerjanya di departemen atau defisi yang berbeda, terutama apabila 

muncul rnasa lah-masalah khusus dalam suatu organisasi perusahaa. 

Komunikasi horizontal bersifat koordinatif diantara mereka yang memiliki 

pos1s1 yang sederajat baik di dalam suatu departemen maupun diantara 

departemen. 

I3erbeda dengan komunikasi vertikal yang sifatnya lebih formal, komunikasi 

hori zontal sering kali berlangsung tidak formal. Mereka berkomunikasi satu 

sama lain bukan pada waktu mereka sedang bekerja, melaikan pada saat 

istirahat, sedar.g rekreasi atau pada waktu pulang kerja. 
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5. Keterbatasan Komunikasi Internal 

Meskipun sangat penting bagi organisasi besar, namun dampak salu!"an 

komunikasi internal kurc.ng mengtintungkan <lari sudnt pandang individual 

maupun perusahaan. 

Dilihat <lari sudut pandang individual (perseorangan), komunikasi 

internal yang bersifat formal ini sering membliat frustasi atau menjengkelkan 

pihak tertentu, khususnya mengenai keterbatasan untuk masuk ke dalam proses 

pengarnbilan keputusan. Dalam struktur organisasi yang besar, untuk dapat 

berkomunikasi dengan menejer puncak harus terlebih dahulu melalui lapi san 

manajer yang ada di bawahnya. Artinya banyak jalur yang h11rus dil a lui untuk 

dapat berkomunikasi secara langsung dengan manajer puncak. 

~emudian, jika dilihat .dari sudut pandan~ pernsahaan. masalah terbesar 

<lengan saluran komunikasi fomrnl adalah kemungki-nan munculnya distorsi 

atau gangguan penyampain inforrnasi ke level yang lebih tinggi , kare!la setiap 

keterkaitan (link) dalam jalur komunikasi berpotensi menimbulkan kesalah 

pahaman. Setiap pesan yang mengalir dari atas maupun bawahan 

memungkinkan a<lanya perubahan terhadap pesan aslinya. 

U ntuk mengatasi hal tersebut, salah satu caranya adalah dengan 

mengurang1 jumlah tingkatan (/eve[) dalam struktur organisasi . Struktur 

organisasi yang mendatar (flat) dengan tingkatan organisasi yang lebih sedikit, 

dan lebih banyak rentan kendalinya (span o( control) akan dapat membantu 

mengurangi terjadinya distorsi. 
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6. Pengertian Semangat Kerja 

Seseorang yang bekerja pada perusahaan mengharapkan sesuatu dari 

perasahaan tersetut. Sesuatu yang diharapkan karyawa:-i bl!kan hanya sekcdar 

upah dan gaji,Tetapi juga hal-hal yang dapat memberikan jaminan kepada 

karyawan tersebut tentang semua kesinambungan pekerjaan dan kariernya. 

Tercapainya harapan karyav,;an tersebut akan meningkatkan semar1gat kerja 

karyawan. 

Semangat kerja adalah kesenangan yang mendalam terhadap pekerjaan 

yang dilakukan meskipun semangat kerja tidak mesti di sebabkan okh ikiirn 

kcrja. Apabiia perusahaan mampu meningkatkan semangat ke1ja maka 

pekerjaan akan lebih cepat selesai dan pa<la akhirnya keuntungan lcbih banyak 

d\peroleh. 

Menu rut Schuler dan Jae son (2001 :71 ). "Semangat kerja merupakan 

suatu kondisi bagaimana seseorang karyawan melakukan pekerjaan sehari-hari. 

Semakin tinggi semangat kerja akan meningkatkan produktifitas karyawan". 

Menurut hasibuan (2001: 10-5), Mengatakan semangat kerja adalah 

keinginan dan kesungguhan seorang mengerjakan pekerjaan dengan baik serta 

berdisiplin untuk mencapai prestasi kerja yang maksimal. Indikasi semangat 

kerja dapat diketahui dari : 

a. Turun/Rendahnya produktivitas kerja 

b. Tingkat absensi yang tinggi 

c. Labour turnover/Tingkat perputaran karyawan yang tinggi 

d. Tingkat kerusakan naik/tinggi 
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e. Kegelisahan dimana-mana 

f. Tuntutan yang sering terjadi 

g. Pemogokan 

Dari uraian ini dapat bahwa peningkatan sernangat kerja karyawan dari 

sebuah kelompok organisasi.sangat komplek sekali .sehingga dengan demikian 

dapat dipahami bahwa pengertian semangat kerja adal<lh esensial didalam 

menjalankan kegiatan suatu organisasi.baik organisasi pemerintah maupun 

organisasi swasta. 

7. Faktor-faktor yang Mempeng}iruhi Scmangat Kerja 

Semangat k~rja merupakan sikap emos ional yang menyenangkan dan 

mencintai pekerjaannya. Sikap ini dicerminkan oleh sikap moral kerja, 

.· 
kedi siplinan dan prestasi kerja . Banyak fakto r yang mempcn garnbj senrnngat 

kerja diantaranya sis tern per.gupahan, kondisi kerja, I nsenti f 

produksi,pendidikan,proses Komunikasi dan Jail' sebagainya. Penghargaan 

serta penggunaan komunikasi yang tcpat akan menimbulkan semangat kerja 

yang lebih tinggi. Faktor komunikasi merupakan salah satu faktor pembangkit 

Semangat ke1ja yang lebih tinggi. 

Penyebab turunya semangat kerja oleh suatu organisasi maka lebih 

mudah mencari jalan keluar dari permasalahan semangat kerja tersebut. 

Dengan demikian suatu organisasi akan dapat mengambil tindakan pencegahan 

seawal mungkin. Menurnt Hasibuan (2001:114), cara-cara yang paling tepat 

untuk meningkatkan semengat kerja dan kcgairahan kerja antara lain : 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



16 

a. Gaji yang cukup 

b. Memperhatikan kebutuhan rohani 

c. Sesekali perlu mendapatkan suasa!1a santai 

d. Harga diri perlu mendapatkan perhatian 

e. Mendapatkan pegawai pada posisi yang tepat 

f. Memberikan kesempatan untuk maju 

g. Perasaan aman untuk masa depan perlu diperhatikan 

h. Fasilitas yang menyenangkan 

Dari uraian diatas banyak cara-cara yang tepat untuk meningkatkan 

Semangat dan kegairahan kerja karyawan. Banyak pula peke1jaan yang gagal 

atau kurang memberikan hasil yang memuaskan karena cara-cara m1 kurang 

diperhatikan pimpinan perusaha~n. 

8. Hubungan Komunikasi Internal Tchadap Semangat Kcrja 

Hubungan komunikasi yang terjalin baik antara manajer yang satu 

dengan manajer yang lain, antara manajer dengan karyawan, atau antara 

karyawan yang satu dengan karyawan yang lain , merupakan salah satu kunci 

keberhasilan organisasi dalam mencapai suatu tujuan atau mempengaruhi 

tingkat Semangat kerja karyawan . (Purwanto, 2006 : 35). Menyatakan apabila 

ada cara penyampaian pesan dan mengembangkan pesan tidak lerdapat 

rnasalah-masalah dan sipenerima pesan juga bisa menerirna pesan dan 

penafsiran pesan dengan komunikasi yang efektif ini maka semangat kerja 

karyawan akan meningkat karena antara karyawan telah mengerti pesan yang 

disampaikan. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



17 

B. Kerangka Konseptual 

Pelawi (2009) meneliti " Penganth Komunikasi Internal Terhadap 

Semangai: Kerja Karyawan Bagian SOM PFLd a PT Perkebunan Nusantara II 

Sawit Hulu" Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa variabel komunikasi 

internal (X) berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat kerja 

karyawan bagian SOM pada PT Perkebunan Nusantara II Sawit Hult1. 

Jdentifikasi determinan ER2)yaitu dengan nilai 0,736 artinya bahwa sebesar 

73,6% Semangat kerja karyawan (Y) pad a PT Perkebunan N usantara i1 Sawit 

Hulu dapat dije\askan dengun rnenggunakan variabel komunikasi internal serta 

sisanya 26,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 

pene\itian ini. 

Komunikasi dari atas kebawah 
( X1) 

Komunikasi dari bawah kcatas 
( X 2 ) 

Komunikasi Horizontal 
( X3) 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

Semangat Kerja ( Y ) 

Sumber: Effendy (2007: 122-124), Hasibuan (2008: 94) , Purwanto ( 2006: 37-38) 

C. Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2005:51) "Hipotesis Merupakan jawaban scmentarn 

atas suatu permasalahan yang masih hams di buktikan kebenarannya melalui 

suatu penelitian dan analisa data. Adapun hipotesis yang diajub.n dalam 

penelitian ini adalah : 
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Medan. 

2. Kornunikasi dari bawah ke atas memberi pengarnh positif dan signifikan 

terhadap semangat kerja karyawan pada PT Perkebunan Nusantara 1ll 

M.edan. 

3. Komunikasi horizontaJ memberi pengaruh positif dan signifikan terhadap 

semangat kerja karyawan pada PT Perkebunan Nusantara III Medan. 

4. Komunikasi dari atas kc bawab. komunibsi dari bawah ke atas dan 

komunikasi horizontal mcrnberi pengaruh positif dan signifiknn terhaclap 

semangat kerja 'karyawan pada PT Perkebunan Nusantara III Medan. 
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BA.Bill 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis, Lokasi, dan Waktu Prnelitian 

1. Jenis Penclitian 

Jcnis pen.elitian ini adalah menurut tingkat eksplanasi, dimana penelitian 

1111 dapat dikaji menurut tingkatannya yang diclasarbn pada rujuan objek-

objeknya (Sugiono, 2006: 10). Pada tingakat eksplanasi, penelitian ini termasuk 

ke dalarn penelitian asosiatif yaitu penclitian y;:rng menghubungkan clua 

variabel atau lebih untuk melihat pengaruh antar variabel yang ternmus pada 

hipotcsis penelitian, yaitu variabel Komunikasi Internal terhadap Semangat 

Kerja Karyawan. 

2. Lokasi Pcnelitian Dan Waktu Pencliti:rn 

Penelitian ini dilakukan di PT.Perkebunan Nusantara 111 (Persero) Medan 

yang berlokasi di jalan Sei Batang Hari no II Medan adapun jadwal 

penelitiannya sebagai berikut: 

No Kegiatan 

Pengajuan Judul 

2 Pembuatan dan 

J Seminar Proposal 

4 Pengumpulan Data 

5 Angket/Questionner 

6 Penyusunan Dan 
Bimbin an Skri si 

7 Pengajuan Sidang 
clan U"ian Akhir 

Tabel 3.1 
Rencana Waktu Penelitian 

Waktu (Bulan) 2012 

Se t 

2 3 

19 

Des Jan s/d A ril 

2 3 4 I 2 3 4 
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B. Populasi Dan Sampcl 

1. Populasi 

20 

Menurut Sugiyono (2004 : 72) ''Populasi adalah wilayah genernlis:lsi 

yang terdiri dari : obj ek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkcin oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesirnpulannya''. Jadi populasi bukan hanya orang tetapi juga obj ek clan henda

benda alarn yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada 

objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi se luruh karakteri stik/sifat yang 

dimiliki oleh subj ek atau objek itu. 

Berdasarkan pendapat di atas, maka yang menj ad i populas i dalam 

penelitian ini adalah se luruh karyawan di PT Perkebuna!1 N usantara III 

(Perscro) Medan y·ang berjumlah sekitar .356 .ora_ng. 

2. Sampel 

Sugiyono (2004 : 73) " Sampe l merupakan bagian dari populas i yang 

dapat diwakili dari seluruh populasi tersebut. Sugiyono mengemukakan tentang 

penarikan sampel penelitian, apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik 

diambil semua. Sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. 

Selanjutnya jikajumlah subjeknya lebih dari 100, maka dapat diambil 10-15% 

atau 20-25% atau lchih. 

Berdasarkan pendapat diatas, maka yang dijadikan sampel dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 10% x 356 == 36, jadi pengambilan sampel yang 

penulis lakukan sekitar 36 orang. 
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B. Populasi Dan Sampcl 

1. Populasi 
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Menurut Sugiyono (2004 : 72) ''Populasi adalah wilayah generalis:isi 

yang terdiri dari : objekJsubjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesirnpulannya' ' . Jadi populasi bukan hanya orang tetapi juga objek clan benda

benda alarn yang lain. Popula.si juga bukan sekedar jumlah yang ada pada 

objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi scluruh karakteristikJsifat yang 

dimiliki oleh subjek atau objek itu. 

Berdasarkan pendapat di atas, maka yang menjadi populas i dalam 

penelitian ini adalah seluruh karyawan di PT Perkebuna11 Nusantara III 

(Persero) Medan y'ang berjumlah sekitar 356 .orang. 

2. Sampel 

Sugiyono (2004 : 73) "Sampel merupakan bagian dari popu!asi yang 

dapat diwakili dari seluruh populasi tersebut. Sugiyono mengemukakan tentang 

penarikan sampel penelitian, apabila subjcknya kurang dari 100, lebih baik 

diambil semua. Sehingga penelitiannya merupakan pcnelitian populasi. 

Selanjutnya jika jumlah subjeknya lebih dari I 00, maka dapat diambil 10-15% 

atau 20-25% atau lcbih. 

Berdasarkan pendapat diatas, maka yang dijadikan sampel dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 10% x 356 = 36, jadi pengambilan sampel yang 

penulis lakukan sekitar 36 orang. 
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C. Definisi Operasional 

Untuk rr..enjelaskan variabel-variabel yang sudah didefinisikan. Maka 

cliperlukan definisi operasional dari masing-nrnsing variabel te:·sebut yaitu : 

1. Vari a be! independen (X) terdiri dari: 

a. Komunikasi dari atas kebawah(X 1), merupakan aliran komunikasi dari 

pimpi1;an kebawahan yang dapat berbentuk perintah,intruksi,maupun 

prosedur untuk dijalankan para bawahan dengan sebaik-baiknya. 

b. Komunikasi dari bawah ke atas(X2), merupakan aliran komunikasi dari 

bawah (kary:iwan) menuju ke atas (pimpinan) yang dapat berbentuk 

laporan-l aporan,saran-saran maupun pengaduan-pengaduan. 

c. Komunikasi · Hori zontal(X3), merupakan komunikasi secara mendatar, 

antara anggota staf dengan a nggota s t a t~ karyawan sesama karyawan, clan 

sebagainya. 

2. Variabel dependen (Y) Semangat Kerja 

Semangat kerj a karyawan adalah keinginan dan kesungguhan scseorang 

rnengerjakan pekerjaan dengan baik serta kedi siplinan untuk mencapai 

prestasi kerja yang maksimal. Indikasi turunya semangat kerja dapat 

diketahui dari turun/rendahnya produktivitas kerja, tingkat absensi yang 

tinggi, tingkat perputaran karyawar. yang tinggi(Labour turnover), tingkat 

kerusakan naik/tinggi, kegelisahan, tuntutan yang sering terjadi dan 

pemogokan. 
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Tabel 3.2 
0 IV 'bl peras10na ana e 

Variabel Definisi Operasional lndikator Skala 

Komunikasi dari at:.ts ke Alin111 ko111unikasi dari pirnpinan ke I. Perintah 
bawah (X l) bawahar~. 

2. Kebijakan Like11 

3. Prosedur 

Komunikasi dari bawah ke Aliran kornunik<isi dari bawahan l. Laporan 
atas (X2) kepada pimpinan. 

2. Keluhan 
Like11 

3. Saran 

. 

Kornunikasi Horozontal Komunikasi secara mendatar antara I. lnformasi 
(X 3) anggota staf dengan angota sta f 

karyawo11 sesama karya wan di.JJ1 1. Pasuasi Likert 
sebagainya. 

3. Koorclinasi 

Semangat ke1ja (Y) Semangat kcrjzi ka _ ziwzin I. TingJ .. at kchadiran 
menunjukkan sejauh mana kary:iwan 
bergairah dal am rnelakukan tugas dan 2. Disiplin 
t_anggung jawab didalam pcrusahaan. 

3. Produkti fit as 

- Like rt 
4. Ketepatan waktu dalam 

menyelesaikan pekerjaan 

I 

Sumber :Purwanto(2006:40-43),Hasibuan(2008 :88). 

D. Jenis Dan Sumber Data. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terd.iri dari 2 (dua) jenis,yaitu : 

I . Data Primer 

Yaitu data yang diperoleh langsung dari responden, yaitu karyawan PT 

Perkeb11nan Nusantara III (Persero) Medan melalui kuesioncr. 
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2. Data Sekundcr 

Yaitu data yang diperoleh dari cl okurnen tertulis yang berkaitan clan 

mcndukung penelitian ini. Data yang clibutuhkan antara lain sejmah clan 

perkembangan perusahaan, absen si karyawan, jumlal1 karya\van yang 

terstruktur organisasi clan uraian tugas perusahaan yang diperoleh 

sehubungaJ1 dengan masalah yang diteliti . 

E. Teknik Pengumpulan Dafa 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

l . Pengarnatan ( Observasi), yaitu dengan rnengadakan pengam::itan langsung 

padu objek peneliti. 

2. Wawancara yaitu teknik pcngumpulan data untuk mencmukan 

perma~alahan yang harns diteliti, dan juga·peneliti ingin rnengetahui hal-lwl 

dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya. 

3. Angket (Questionmire), yaitu pengumpu!an data dcngan menggunakan 

daftar pertanyaan/angket yang sudah dipersiapkan sebelumnya dan 

diberikan kepada responden. Dimana responden mernilih salah satu jawaban 

yang tdah disediakan dalam daftar pertanyaan. Bobot nilai angket yang 

ditentukan yaitu : 

a. Jawaban "Sangat setuju"diberi nilai 5. 

b. Jawaban "Setuju"diberi nilai 4. 

c. Jawaban" Kurang Setuju" diberi nilai 3. 

d. Jawaban" Tidak Setuju"diberi nilai 2. 

e. Jawaban" Sangat tidak setuju" diberi nilai l . 
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F. Teknik Analisa Data 

1. Uji validitas dan reliabilitas 

Untuk mendapatkan kLilaitas basil penelitian yang berrnutu dan baik 

sudah semestinya jika rangkaian penelitian yang dilakukan harus baik juga. 

Perencanaan yang matang mutlak diperlukan lalu alat-alat yang digunakanjuga 

harus dalam kondisi baik . Oleh karena itulah sering kali sebelum pene litian 

dilakukan, alat-alat digun~kan terlebih dahulu. H al ini dilakukan agar data-data 

yang diperoleh valid dan reliabel. Uji validitas dan reliabelitas pada penelitian 

dilakuknn langsung di PT Perkebun an N usantara JII (Persero) ]vledan. 

a. Uji Validitas 

Sebuah instrument penelitian dinyatakan valid apbila mampu mcngukur apa 

y ~mg ingin· diukur serta· mampu mengungkap data ·variabel yang diteliti 

secara tepat. 

l. Jika ri-: , ~~·,,3 >,. ~":;:,,. maka pertanyaan dinyatakan valid 

2. Ji.ka r.~ :~:..:c:.;i c,. ~":;:,, maka pertanyaan dinyatakan tidak valid 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas diartikan sebagai kepercayaaan , keandalan, atau konsistcnsi. 

1-lasil suatu pengukuran dapat dipercaya apabila dalam beberapa ka!i 

pelaksanaan pengukuran terhadap subjek yang sama diperoleh hasi I yang 

relatif sama, artinya mempunyai konsistensi pengukuran yar.g baik . Suatu 

konstruk atau variabel dikatakan reliabel apabila me1niliki reliabilitas 

ditunjukkan suatu angka yang disebut koefisien reliabilitas. Koefisien 
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reliabil itas berkisar antara 0-1. Semakin tinggi koefisien rcliabilitas 

(mendekati angkal 0 maka semakin reliabel alat ukur tersebut. 

2. Rcgresi !inier berganda 

Analisis regresi linier berganda ini dipilih karena variabel terikat 

dipengarnhi oleh lebih dari satu variabel bebas atau variabel penjelas. Metode 

analisis dibutuhkan untuk memecahkan perurnusan rnasalah yang telah 

ditentukan sebelumnya . . Metode analisis akan berisikan alat yang akan 

digunakan untuk rnembuktikan hipotesis apakah dapat diterima atau di tolak 

nantinya berdasarkan kesesuaian dengan hasil yang diperoleh. Regresi linier 

berganda hipotesis rnenggunakan model persaman sebagai berikut: 

Dimana: 

Y 1 Semangat Ke1ja 
Xt Komunikasi dari atas kebawah 
X2 Komunikasi dari bawah keatas 
XJ Komuni kasi Horizontal 
£ Standart error 
a Konstanta 
b1 Koefisien regresi variabel komunikasi dari at<i.s kcbawah 

b, Koefisien regresi variabel komunikasi dari bawah keatas 

b3 Koefisien regresi variabel komunikasi horizontal 

3. Uji Hipotesis 

a. Kocfisien Determinasi (R:>.) 

Koefisien deterrninasi bertujuan untuk mengukur seberapajauh kernampuan 

model, yaitu variasi komunikasi dari atas kebawah, komunikasi dari bawah 
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keatas , dan kornunikasi horizontal dalam menerangkan vanas1 semangat 

kerja karyawan. 

Nilai R2 akan bcrki sar antara 0 sampai l, jika determiner R 2 semakin besar 

atau rnendekati l (satu) maka hubungan variabel bebas (-":vX 2 X,) terhadap 

variabel terikat (Y) semakin kuat. Jika njJa.i R 2 semakin kecil atau 

mcndekati 0 (no!) maka hubungan variabel bebas (X1,X 2 , X 3 .) terhadap 

variabel terikat (Y) seJ11akin lemah. 

b. Uji t (uji parsial) 

Uji t bertujuan untuk melihat pengaruh variabe l bebas yaitu komunikasi 

internal sccara parsia l terhadap semangat kerja karyawan pada PT 

Perkebunan Nusantara III (pe1sero) Medan . Kriteria pengujian hipotesis 

secara parsial adalah sebagai berikut : . 

-
1) Pengarnh variabel komunikasi Jari atas kebawah terhadap semangat 

kerja karyawan PT Perkebunan Nus:rntara. 

H 0 : b1 = 0, artinya komunikasi dari atas kebawah secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap semangat kerja karyawan PT Perkebunan 

Nusantara. 

H c· : b11' 0, artinya komunikasi dari <!las kebawah secara parsiaJ 

berpengaruh terhadap semangat kerja karyawan PT Perkebunan 

Nusantara Medan. 

2) Pengaruh variabel komunikasi dari bawah keatas terhadap semangat 

kerja PT Perkebunan Nusantara. 
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H : l; :. = 0, artinya komunikasi dari bawah keatas secara parsial tidak 

berpengarnh terhadap semangat kerja karyawan PT Perkebunan 

Nusaritarn. 

u ., 
i1 c : !J:_ = 0, artinya komunikasi dari bawah keatas secara parsial 

berpengaruh terhadap semangat kerj<1 karyawan PT Perkebunan 

Nusantara 

3) Pengruh variabel kornunikasi hori zontal terhadap semangat kerja 

karyawan PT Perkebunan Nusant3.ra 

0, artinya komunikasi horizontal secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap semangat kerja karyawan PT Perkebunan 

Nusantara. 

He : lJ.,, 1: 0, - artiny~ komunikasi horizontal secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap scmangat kerja karyawan PT Perkebunan 

Nusantara . 

4) Nilai t.,.,~: "'': qakan dibandingkan dengan t:..:":"' ' dan kritcria pengambuilan 

keputusan adalah: 

He- diterima jika t 11 ~~:.rng < t~11 ~ :,. pada a = 5% 

c. Uji F (uji simultan) 

Uji F, dengan maksud menguji apakah secara simultan variabel bebas 

berpengaruh terhadap variabel terikat. dcngan tingkat kenyakinan 95% (a= 

0,05). Kriteria pengujian hipotesis secara simultan adalah seba~ai berikut : 
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Kriteria pengujian 

F hitung > F label = H0 ditolak 

F hitung < F tabc' = 1_-1., diterima 

4. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan sebelum melakukan analisis regres1 , agar 

didapat perkiraan yang tidak bias clan efisiensi maka dilakukan pengujian 

asumsi klasik yang hams. dipenuhi , yaitu : 

a. Uji Normalitas 

U_ji nomrnlitas aclalah mg111 mengetahui Jpakah cli stribusi data mengikuti 

atau mendekati di .- tribusi normal_ U ji normalitas dilakukan dengan 

mcnggunakan , pendckatan Kolrn ogrov Smirnov. Dengan mcnggunakan 

tingkat signifik<J.n 5% maka _jik.a nilai Asymp.sig . (2-taile~) di ~tas nilai 

signifikan 5% artinya variabel re sidual berdistribusi normal (S itumornng, 

dkk , 2008: 62). 

b. Uji Hcteroskedastisitas 

Uj i heteroskcdastisitas varians variabel independen adalah konstan untuk 

setiap nilai tertentu variabel independen (homokedastisitas). Model regresi 

yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas . Heteroskedastisitas diuji 

dengan menggunakan uji Glejser dengan pengambilan kcputusan jika 

variabel independen signifikan secara statistik mempengaruhi variabel 

dependen, maka ada indikasi terjadi heteroskedastisitas. Jika prcbalitas 

signifikannya diatas tingkat kepercayaan 5% dapat disimpulkan model 

regresi tidak mengarah adanya heteroskedastisitas. 
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c. Uji Multikolinearitas 

Variabel independen yang satu dengan yang lain dalarn model regres1 

bergancla ticlak saling berhub11ngan secarn sernpurrn1 alm! mendekati 

sernpuma. U~tuk rnengetahui ada tidaknya gejala mulikolinearitas dapat 

c\ilihat dari besarnya nilai Tolerance dan VIP (Variance Inflation Factor) 

melalui program SPSS. Nilai umum yang biasa dipakai ac\alah nilai 

To/ranee > 1, atau nilai VIF < 5, maka tidak terjadi rnultikolinearitas 

(Situmorang, dkk, 2008: 104). 
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BASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pcnelitian 

1. Deskripsi Data Perusahaan 

PT.Perkel;rnnan Nusantara Ill (Persero) Medan merupakan salah satu dari 

14 Badan Usaha Milik Negara (BUMN) Pcrkebunan yang bergerak dalam 

bidang usaha perkebunan, pengolahan dan pemasorun hasil perkebunan. 

Kegiatan usaha perseronn mencakup usaha budidaya dnn pengolahan tanaman 

kelapa sa\vit clan karet. Prociuk utama Perscroan adalah minynk sawit (CPO). 

Inti Sawit (Kernel) d~n karet. Untuk industri hilir terhitung rnulai tanggal 30 

Juni 2006 menjadi anak perusahaan. 

. -
-Sejarah perseroan diawali dengan proses pcngambilalihan perusahaan-

perusahaan perkebunan milik Belanda olch Pemerintah RI pada tahun ! 958 

yang dikenal sebagai proses nasionalisasi pernsahaan perkebunan asmg 

menjadi Perseroan Perkebunan Negara (PPN). Tahun 1968, PPN 

direstrukturisasi menjadi beberapa kcsatuan Pcrusahaan Negara Perkebunan 

(PNP) yang selanjutnya pada tahun 1974 bentuk badan hukumnya diubah 

'menjadi PT Perkebunan (Persero). 

Guna meningkatkan efisiensi dan efektifitas kegiatan usaha perusahaan 

BUMN, Pemerintah merestrukturisasi BUMN sub sektor perkebunan dengan 

melakukan penggabungan usaha berdasarkan wilayah eksploitasi dan 

perarnpingan struktur organisasi. Diawali dengan Jangkah penggabungan 

manajemen pada tahun 1994, 3 (tiga) BUMN Perkebunan yang terdiri dari PT. 

30 
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Perkebunan Ill (Persero) Medan, PT Perkebunan IV (Persero) Gunung Pamela 

dan PT Perkebunan V (Persero) Sei Karang disatukan pengelolaannya ke 

dalam manaJemen PT.Perkebunan Nus<:tntara III (Fersero) Medan. Selanjutnya 

melalui Peraturan Pemerintah No. 8 Tahun 1996 tanggal 14 Pebruari 1996, ke 

tiga perseroan tersebut digabung dan diberi nama PT.Perkebunan Nusantara Ill 

(Persero) Medan yang berkedudukan di Medan, Sumatera Utara. 

PT.Perkebunan Nusa.ntara III (Persero) Medan didirikan dengan Akta 

Notaris Harun Kamil, SH No. 36 tanggal 11 Maret 1996 dan telah disahkan 

Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan SurJt Keputusan No. C2-

8331 .HT.Ol.01.TH.96 tanggal 8 Agustus 1996 yang dimuat di dalarn Berita 

Negara Republik Indonesia No. 81 Tahun 1996 Tambahan Berita Negara No. 

8674 Tahun 1996. 

Anggaran Dasar Perseroan - telah mengalami 9erubahan, yailu 

berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham Perusahaan 

Perseroan (Persero) PT.Perkebunan Nusantara lll (Persero) Medan Nomor : 3 

tertanggal 12 September 2002 yang dibuat dihadapan Sri Rahayu H. Prasetyo, 

SH dan telah mendapat persetttiuan dari Menteri Kehakiman dan Hak Asasi 

Manusia Republik Indonesia dengan Surat keputusan No. C-20921 

HT.O 1.04.Th. 2002 tertanggal 28 Oktober 2002, dan tel ah <lidaftarkan pada 

Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kotamadya Medan (TOP) No. 

021210105841 krtanggal 9 Januari 2003 , dan telah diumumkan pada Berita 

Negara Republik Indonesia No. 8 tertanggal 28 Januari 2003 , Tambahan Serita 

Negara No. 798/2003 (Akta No. 3/2002). 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



• 

a) Visi dan Misi PT.Pcrkcbunan Nusantara HJ (Persero) Medan 

Adapun vi si PT.Perkebunan Nusantarn Ill (Persero) Medan adalah 

"Menj:1di perusnha:m agri-hisnis kelas dunia dengan kinerja prima dan 

melaksanakan tata kelola bisnis terbaik" . Sedangkan Misi Perusahaan dapat 

dinyatakan sebagai berikut: 

a. Mengembangkan industri hilir basis perkebunan sccara berkesinambungan. 

b. Menghasilkan produk berkualitas untuk pelanggan. 

c. Mernperlakukan karyawan sebagai asset stratejik dan rnengembangkan 

secara optimal. 

d . Menjadikan perusahaan terpilih yang memberikan '·Imhal bas il" terbaik bagi 

para investor. 

e. Menjadikan perusahaan yang paling menarik untuk hem1itra bi snis. 

f. Memotivasi karyawan untu-k berpartisifasi aktif dalam pengembangan 

komunitas dan Melaksanakan seluruh aktivitas yang benvmvasan 

lingkungan . 

Gambar 4.1. Logo PT.Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 
Sumber: PT.Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Keterangan : 

1) Gambar 12 h~lai daun kelapa sawit di sebelah kiri bola dunia dan 7 urat 

daun karet yang benvarN~ hijau di sebelah kanan bola dunia melambangkan 

bahwa PTPN III memiliki 12 paradigma baru dan 7 staiiegi bisnis yang 

saling mendukung agar tercapai tujuan, -·yaitu selalu menjadi perusahaan 

. 
perkebunan terbaik dengan Team Work yang so lid dan inovatif serta 

dituajang dengan gree'J technology, greer. business dan ramah lingkungan. 

2) Gambar 5 garis lintang horizontal dan vertical yang berwama biru, 

melingkupi bola dunia melambangkan bahwa PTPN l!J memiliki ·[ata Nitti 

(vo/11es) yang hrus rnarnpu mengimbangi kem<ijuan tcknologi yang 

berkembang ag.ar selalu menjadi yang terdepan dalarn peningkatan usaha. 

3) Gambar meteor yang mengelilingi bum_i sehingga membentuk angka J, 

melambangkan PTPN 11 I bergerak dinarnis ckngan semangat yang tinggi 

untuk menguasai pasar global. Scdangkan meteor yang ber\varna putih 

bermakna produksi lateks dan produk lurunannya. Adapun meteor yang 

berwarna orange adalah produksi CPO dan produk turunannya yang 

memancar tanpa henti untuk memenuhi kebutuhan pasar dunia. 

b) Tujuan PT.Perkebunan Nusantara Ill (Perscro) Medan 

1) Menjalin dan mengembangkan hubungan sinergis yang efrktif dengan 

mitra strategis untuk mewujudkan peluang bisnis. 

2) Melaksanakan Manajemen berorientas i pasar, sensitif terhadap 

kecenderungan industri dan pergcrakan pasar, dan mcncennati pesaing. 
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3) Menjaga keseimbangan antara pertumbuhan dan kem ampulabaan serta 

pendapatan dan arus kas. 

4) MematL!hi atLmm-aturan SHE-Safety. Health and Environment-

Keselamatan, Kesehatan dan Lingkungan. 

5) Melaksanakan keunggulan Operasional agar perusahaan menjadi "cost-

effective". 

6) Membangun buday'} kerja yang kondusif dengan melaksanakan Tata 

Nilai dan Paradigma Baru. 

7) Memhangun dan mengirnplementasikan marrnJemen S umber Daya 

Manus ia berbasis kompetensi dan kinerja. 

c) Nilai-Nilai Buc.iaya PT.Perkcbunan Nusantara Ill (Perse ro) l\'ledan 

· Tata Nilai adalah ha l-hal yang harus dijunjung atau dipedomani o leh 
- - . . 

seluruh Kary awan dalan1 melaksanakan kegiatan berbisni s. Tata Nilai ini 

mencakup hal-hal yang menggugah Karyawan untuk meP-1berikan kontribusi 

posi tif kepada perusahaan, hubungan antar Karyawan, hubungan dengan pihak 

Shareholders dan hubungan dengan Stakeholders. Adapun Tata Nil ai 

perusahaan yang diringkas menjadi " PETIR " ada lah Kami memiliki Tata 

Nilai Komitmen untuk menJUDJimg tinggi integritas profesional dan 

melaksanakan tata nilai yang berbasis : 

1) Proactivity, Selalu bcrsikap proaktif, dengan penuh inisiatif dan 

mengevaluasi resiko yang mungkin terjadi. 

2) Excellence, selalu memperlihatkan gairah keunggulan dan berusaha 

keras untuk hasil maksimal sesuai kompetensi kita. 
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3) Team-Work, selalu mengutarnakan ke1~jasama tim, agar marnpu 

menghasilkan sinergi optimal bagi perusahaan. 

4) Innovation, selalu menghargai kreativitas dan menghasilkan inovasi dalam 

metoda baru dan produk baru. 

' 

5) Responsibility, selalu bertanggung jawab atas akibat keputusan yang 

. 
diambil dan tindakan yang dilakukan. 

. 
2. Struktur Organisasi Perusahaan. 

Strnktur organisasi merupakan hal yang sangat penting bagi perusahaan. 

Perusahaan sebagai suatu wadah kerja sarna untuk mencapai tujuan tcrtentu di 

clalam pelaksanaan akan berhubungan dengan pembagian tugas yang 

menyangkut kepada pembagian sistern kerja atm1 pengawasan ya_ng dijalankan. 

Dengan -aclanya struktur orga;1isasi~ karyawan clap at" mengetah.ui wcwenang cla"r, 

tanggung jawab apa saja yang harus dilakukan dan kepada siapa saja harus 

mempertanggung jawabkan atas segala tugas dan pekerjaaan yang 

dilaksanakannya. 

Struktur Organisasi pada PT.Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 

adalah sekolompok orang yang bekerja sama dalam mencapai tujuan. Sukses 

tidaknya suatu lembaga akan tergantung pada baik buruknya pengelolaan suatu 

organisasi. Dengan demikian sudah merupakan keharusan bagi suatu lembaga 

untuk menyusun organisasinya sedernikian rupa agar dalarn organisasi itu 

sendiri terdapat pembagian wewenang dan tanggung jawab yang jelas, 

sehingga dalam suatu organisasi lembaga akan dapat menunjukkan suatu kerja 

sama yang baik antara sesama pekerja. 
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Jadi Struktur Organisasi ini pada dasarnya adalah membagi-bagi dan 

mengelompokkan bidang kerja serta rnenetapkan dan menyusun hubungan 

kerja antara para pegawai atau karyawan. Acbpun Struktur Organisasi yang 

dipergunakan pada PT.Perkebunan Nusantara lll (Pcrsero) Medan adalab 

struktur organisasi garis (line) clan fungsional, yaitu suatu bentuk orgamsas1 

dimana we\yenang mengalir dari pucuk p1mpman satuan-satuan orgamsas1 

clibawahnya dalam semua bidang pekerjaan. 

Untuk lebih jelas dapat dilihat pada bagan struktur organisas1 

PT.Perkebunan Nusantara III (Persero) iv1edan sebagai berikut: 
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Dari struktur organisasi PT.Perkcbunan Nusantara Ill (Perscro) 

Medan, dapatlah Jiuraikan !ugils dari masing-rnas ing hagian, yai tu: 

a. Dewan Komisaris · 

Wewenang Dc·,van Komisaris adabh; 

l) Mempcroleh honorium, fasilitas, dan tunjanga11 lain tcrmasuk san tunan 

purnaj abatan sesuai dcngan kctentuan yang bcrlaku yang ditetapkan olch 

RUPS. 

2) Meminta penjelasan tentang hal-hal yang terkait dcngan kepengurusan 

perusahaan kepada Direksi, dan Direksi wajib memberikan penjelasan 

tentang segala ha! yang ditanyakan oleh anggota Komisaris secara 

lengkap, akurat dan tepat waktu sesuai ketentuan yang berlaku. 

3) Meminta bantuan tenaga ahli dalam melaksanakan tugasnya untuk jangka 

waktu terbatas atas beban perusahaanjika dianggap perlu . 

Tugas Dewan Komisaris adalah; 

l) Melakukan pengawasan agar pengurusan perseroan dapat dijalankan. 
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2) Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan peraturan dan 

kebijahanaan pemerintah yang berhubungan dengan tujuan dan lapangan 

usaha perseroan. 

b. Direktur Utama 

Wewenang Direktur Utama adalah mengarahkan, memberdayakan, sumber 

daya perusahaan untuk mewujudkan visi dan misi perusahaan. 

Tugas Direktur Utam:} yaitu: 

l) Membangun perusahaan kelas dunia yang berbasis Agrobisnis. 

2) Melaksanakan prinsip tata ke lola Pcrusahaan yang baik (GCG) di semua 

Ja_Jaran. 

3) Meningkatka~ nilai perusahaan melalui pelaksanaan The Business 

Success Model seperti tercennin dalam Indikator Kinerj'a Utama: 
. ~ . 

4) Mewujudkan portfolio business perusahaan yang memberikan · 

keuntungan dan nilai tambah. 

5) Mensukseskan pelaksanaan sistem menajemen ISO 9000, ISO 14000 dan 

SMKJ. 

6) Menetapkan sistem sarana dan prasarana informasi melalui Teknologi 

Infonnasi (Tl) yang terintergrasi dan berbasis data base serta 

memberdayagunakan secara maksimal. 

c. Direktur Produksi 

Wewenang Direktur Produksi adalah mengelola dan memberdayakan 

sumber daya produksi, sarana dan prasarana sehingga tercapainya kinerja 

bidang produksi secara optimal 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



40 

Tugas Oirektur Produksi adalah: 

1) Menetapkan dan mewujudkan sasaran strategi di bidang produksi. 

2) Menetapkan upayn strc~tegi dibidang produksi. 

3) Mer..etapkan sistem kinerja (work ,system) bidang produksi untuk 

mewujudkan operational excellence. 

4) Menterjemahkan kehutuhan pelaksanaan operasional biclang produksi. 

5) Melaksanakan prograin sertifikat ISO 9000 dan ISO 14000 dan SMK3. 

6) Mengendalikan biaya produksi pada tingkat yang lebih efesien. 

7) Mensukseskan pelaksanaan sistem rnenajernen ISO 9000, ISO 14000 dan 

SMK3. 

8) Menetapkan sistem sarana dan prasarana infom1asi data base, serta 

·memberdavaQunakan secara rnaksimal. -. ... .._, 

d. Direktur Kcuangan 

Wewenang Dircktur Kcuangan aclalah rnengelola dan rnembadayakan 

sumher daya keuangan secara tepat guna, sehingga tercapainya cash flow, 

dan biaya operasional perusahaan yang efektif clan efisien. 

Tugas Direktur Keuangan adalah : 

1) Menjaga keseimhangan clan pertumbuhan profitabilitas perusahaan. 

2) Melaksanakan Assets Assessment secara berkesinambungan untuk 

memberdayakan asset potensial. 

3) Memonitor clan mengevaluasi biaya procluksi (harga pokok FOB) melalui 

pemanfaatan Activity Based Costing (ABC) 
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4) Memelihara Cash Reserve Requrement minimum 2 (dua) bulan 

kebutuhan clana operasional. 

5) Mengkoordinasi dan memberikan pengarahan dalam penyusunan 

RKAP/RKO dan RJP. 

6) Mencari sumber dana bagi· pertumbuhan perusahaan. 

7) Membuat laporan menajemen intern dan laporan keuangan konsolidas i. 

8) Menjalin hubungan yang hannoni dengan Stake Holders. 

9) Membangun sarana dan prasarana informasi manajemen keuangan 

melalui Teknologi Informasi (TI) yang terintegrasi dan berbasis data, 

serta memberdayagunakan secara maksirnal. 

10) Mensukseskan pelaksanaan sistem rnenajemen ISO 9000, ISO 14000 dan 

SMKJ. 

e. Direktur SDI\'1/UMUM 

\Vewenang Direktur SDM/Umum adalah mengelola dan memberdayakan 

sumber daya manusia dan sarana pendukung sehingga tercapai kinerja 

bidang SDM/Umum yang optimal. 

Tugas Direktur SDM/UMUM adalah : 

1) Menetapkan kebutuhan SDM (Komoetensi , kuantitas dan waktu) sesuai 

dengan kebutuhan perusahaan. 

2) Menetapkan sistem kerja (Work System) bidang SDM untuk mewujudkan 

operational excellence . 

3) Melaksanakan mapping personil secara periodik. 
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4) Menetapkan dan melaksanakan sistem Komunikasi Organi sasi d<m 

pelatihan . 

.5) Menetapkan dan mebks<:tnaka;i sistern penilaian karya. 

6) Menetapkan sistem kompensasi dan remunerasi. 

7) Menetapkan sistem rekruitmen karyawan. 

8) Menetapkan sis tern jenjang karier karyawan. 

9) Menetapkan program peningkatan kesejahtraan (Quulity of life) 

10) Menetapkan sistem survey kepuasan karyawan. 

l I) Menetapkan kebijakan umuk memenuhi aspek legal perusahaan. 

12) Menj z. lin hubungan yang harmonis dengan stoke holders. 

13) Menetapkan kebijakan dan meng~valuas i pelaksanaan bina lingkungan . 

. 14) Mengendalikan biaya pcmbinaan SDM dan umum. secara efesien. · 

I 5) Mensukseskan pelaksanaan sistem ri1enajemen ISO 9000, ISO 14000 dan 

SMK3. 

16) Menetapkan sistern sarana dan prasarana informasi melalui Teknologi 

Informasi (Tl) yang terintegrasi dan berbasis data base, serta 

memberdayagunakan secara maksimal. 

f. Direktur Percncanaan dan Pengcmbangan 

Wewenang Direktur Pcrencanaan dan Pengembangan adalah mengelola 

dan memberdayakan sumber daya pemasaran dan pengadaan secara optimal 

sehingga tercapainya kepuasan pelanggan dan pemasok. 

Tugas Oirektur Perencanaan dan Pengembangan adalah : 
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I) Menetapkan dan mengevaluasi upaya strategi dan kebijakan pemasaran 

serta pengadaan barang dan jasa. 

2) Mencari dan membina hubungan dengan rnitra bisnis (pemasokan da11 

pelanggan) serta mitra aliansi. 

3) Menetapkan sisiem pengendalian persediaan basil produksi serta bahan 

baku dan pelengkap. 

4) Menetapkan pedoman.harga barang danj asa. 

5) Menetapkan kebijakan dan menyiasati perkembangan pasar dan perilaku 

pesaing (AfarkelinR Intelligence) . 

6) Mengillformasikan kebutuhan pasar seca ra berkesei111bangan kt'.pada 

di rek tur produksi. 

7) Meren~anakan _ proses · bisnis dan \Vork systen_i bidang ·pcmasar.:m d<-1n 

bidang pengadaan barang dan jasa untuk me\vujudkan opcrasional 

excellence. 

8) Memasarkan produk dengan biaya penjualan yang efesiensi , nilai 

penjualan optimal tercapainya kepuasan pelanggan. 

9) Melaksanakan pengadaan barang dan jasa secara efektif dan efesien, 

serta terwujudnya pembinaan pemasok, 

10) Mengendalikan biaya penjualan dan biaya penggandaan pada tingkat 

yang etesien. 

11) Mensukseskan pelaksanaan sistern menajemen ISO 9000, ISO 14000 dan 

SMKJ. 
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12) Menetapkan sistem sarana dan prasarana infonnas i melalui Teknologi 

lnformasi (TI) yang terintergrasi dan berbasis data base, serta 

rr.cmbcrdayagun akan secma maksimal. 

g. Kepala Bagian SPI (Satuan Pengawasan Intern) 

Wewenang Kepala Bagiafl'SPI , yaitu: -

1) Mengelola bagian pengawasan intern dan membantu Direktur U tama 

dalam bidang pengaw&sgn intern serta memberikan saran dan tindak 

lanjut untuk mencapai sasaran perusahaan secara efisien, efektif dan 

ekonorni s . 

Tugas Kapala Bagian SPL ya itu : 

1) Menyiapkan tata cara pemeriksaan bagian penga,.vasan intern agar c fi sicn 

dalam rangk~ perigamanan dan pe-ngelolaan peru sahaa-n. 

2) Melaksanakan audit/pemeriksaar. intern , baik perusahaan financi al 

maupun manajernen terhadap seluruh unit kcrja per~1sahaan berdasarbn 

norma pemeriksaan BUMN atas pelaksanaan RKAP, kebijakan-

kebijakan dan peraturan-peraturan yang ber!aku di pernsahaan. 

3) Memberikan masukan kepada Direktur Utama untuk menyusun dan 

penyempurnaan peraturan ketentuan sistem prosedur maupun 

administrasi pada umumnya berlaku pada pernsahaan. 

4) Menyelenggarakan administrasi bagian pengawasan intern secara efisien 

dan efektif. 

5) Menyusun rencana ker:ja dan anggaran perusahaan (RKAP). 
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6) Memelihara dan mengawas1 inventarisasi scrta surat dan clokurnen 

penting bagi pengawasan i1;tern. 

h. Kepala Bagian Sekretaris Perusahaan 

Wewenang dan tugas Bagian Sekretaris Pernsahaan adalah menerima dan 

mengirim surat dari luar dan untuk pernsahaan dan pihak ketiga. 

1. Kepala Bagian Tanaman 

Wewenang dan tugas Kepa!a Bagian Tanaman adalah : 

1) Menyusun rencana jangka pendek (anggaran belanja) dalam bi dang 

tanaman dan produksi. 

2) Menyelenggarakan peng<:idaan hahan-bahan ianaman seperti biji Jan 

bib it. 

3) Membuat nonna·-norrna permananen. 

4) Merumuskan kultur ~eknis tanaman dan panen yang lebih baik guna 

meningkatkan efektivitas Jan produktivitas kerja. 

5) Mengevaluasi pelaksanaan hasil-hasil kerja bidang tanaman. 

6) Merencanakan dan me laksanakan hasil-hasil kerja bidang tanaman. 

7) Melaksanakan pengukuran dan pemetaan areal kebun sendiri inti dan 

pengembangan. 

J. Kepala Bagian Teknik 

Wewenang dan tugas Kepala Bagian Teknik, yaitu: 

I) Membantu Direksi melaksanakan fungsi-fungsi manaJemen dalam 

merencanakan dan mengawasi pelaksanaan pekerjaan yang berhubungan 

dengan mesin-mesin, instalasi dan lain-lain. 
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2) Melaksanakan pengawasan melekat di seluruh jaj aran. 

3) Membina kerjasama dengan bagian yang terkait sehingga seluruh 

kebijaksanaan Direksi mencerminkan kekompakkan yang b"'-!lat untuk 

dilaksanakan oleh unit pelaksanaan perusahaan. 

4) Menyusun standar pemeliharaan instalasi pabrik untuk mencapai 

kapasitas terpasang. 

5) Merencanakan pem~angunan pabrik-pabrik baru dan perluasan selaiu 

memperhatikan temuan-temuan baru yang lebih efektif dan efisien. 

6) Membuat rencana, perawatan dan pemeliharaan mesin-mesin instalasi, 

alat-alat produksi dan lain-Jain. 

7) Menentukan standar kalkulasi biaya dan mutu barang. 

8) Merencanakan dan melaksanaka1_1 pengolahan. 

k. Kepala Bagian Teknologi/Pengolahan · 

Wewenang Kepala Bagian Teknologi/Pengolahan adalah mengambil 

keputusan yang tidak bersifat prinsipil. 

Tugas Kepala Bagian Tcknologi/Pengolahan adalah : 

I) Merencanakan pengolahan produk sesuai dengan permintaan pasar. 

2) Mengawasi dan memantau hasil pengolahan di pabrik-pubrik karet dan 

kelapa sawit. 

3) Mencari dan mengembangkan teknik/manajemen pengolahan yang up to 

date. 

4) Bekerjasama dengan bagian teknik didalam mengawasi dan pemeriksaan 

alat-alat instalasi pengolahan hasil sesuai dengan permintaan pasar. 
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5) Beke1jasama dengan bagian penjualan dalam pengolahan hasil sesua1 

dengan permintaan pasar. 

I. Kepala Bagian Keuangan 

Wewenang Kepala Bagian Keuangan adalah mengambil keputusan

keputusan yang bersifat tidak prinsipil dan tidak mcnyimpang dari 

kt:bijaksan~rnn Direksi/Direktur Keuangan. 

Tugas Kepala Bagian ~euangan adalah : 

1) Melaksanakan pengelolaan keuangan meliputi seluruh fungsi-fungsi 

perencanaan, pencarian sumber-sumber penerimaan, penyimpanan dan 

lain-lain. 

2) Melaksanakan kegiatan admini stras i perpajakan dan asurans1 asset 

pcrusahaan. 

3) Menyusun anggaran perusahaan pendapatan dan bclanja bagian 

kebun/unit membcri pedoman penyusunan Rencana Kerja Operasional 

(RKO), Rencana Kerja Anggaran Perusahaan (RKAP), Rencana Jangka 

Panjang (RJP) dan mengupayakan kegiatan perusahaan sesuai dengan 

anggaran dan jadwal yang telah ditentukan. 

4) Melakukan pengkajian atas peraturan-peraturan pemerintah di bi dang 

keuangan, perpajakan, asuransi, perencanaan dan lain-lain. 

m. Kepala Bagian Akuntansi 

Wewenang dan tugas Kepala Bagian Akuntansi adalah : 

I) Membina, mengawasi dan mengelola terlaksananya sistem laporan 

manaJemen. 
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2) Menyelenggarakan akunlansi keuangan dan akuntansi biaya. 

3) Menyelenggarakan pembuatan informasi manaJemen, 

laporan keuangan, analisa laporan keuangan , serta analis8 biaya. 
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4) Secara periodik mengadakan pemeriksaan kas, verifikasi penggunaan 

dana dan administrasi keuangan kebun/unit. 

5) Melaksanakan kegiatan administrasi perusahaan dibidang aktiva. 

6) Mengadakan konfirmasi hutang piutang dan antar abdan hukum/lembaga 

pemerintah. 

7) rvretaksanakan program pengemb;.rngan clan kompetensi dibidang 

akunlansi. 

8) Melaksanakan adn1ini stras i dan pengawasan perusahaan. 

9) Melaksanakan dan _mengawasi administrasi anak perusah:ian. 

n. Kepala Bagian Pengadaan 

We\venang dan tugas Kepala Bagian Pengadaan adalah untuk pelelangan 

barang clan jasa yang dimiliki perusahaan. 

o. Kepala Bagian Penjualan 

Wewenang Kepala Bagian Penjualan adalah mengambil keputusan yang 

bersifat tidak prinsipil dan tidak menyimpang dari kebijaksanaan Direksi. 

Tugas Kepala Bagian Penjualan adalah : 

l) Menyusun rencana penjualan, melakukan proses penjualan serta 

mempersiapkan administrasi penj ualan sebagaimana peraturan yang 

berlaku. 

2) Melaksanakan monitoring persediaan kornoditi dan produk. 
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p. Kepala Bagian Umnm 

Wewenang dan tugas Kepala Bagian Umum adalah untuk pengurusan 

karyawm1. HG U (Hak Gurn1 Usaha), dan lalrn.n yang dimi]iki oleh 

perusahaan. 

q. Kepala Bagian SDM (Sumbe1· Daya Manusia) 

Wewenang clan tugas Kepala Bagian SDJ\1 adalah : 

1) Membuat rencana j angka pendek dan jangka panjang tentang pengajian 

dan pengupahan, lembur dan insentif serta pemenuhan kebutuhan 

sosial/kesejahtcraan dan kesehatan kmyawan. 

2) Merumuskan kebiJakan mengena i sistem clan proseclur administrasi 

personalia, pensiun dan lain-lain . 

r. Kepala Bagian . K~L (Kemitraan dan Biria Li:rigkungan) 

Wewenang dan tugas Kepala Bagian KBL adalah: 

I) Merencanakan sistem clan procluksi yang menyangkut sis tem mutu hasi l 

produksi sejalan dengan mutu yang berkaitan dengan konsistensi mutu, 

efisien clan efektivitas procluksi schingga cliperolehnya sertifikat ISO 

9000. 

2) Merencanakan sistem dan prosedur yang menyangkut manaJemen 

lingkungan sejalan dengan kebijaksanaan lingkungan yang berkaitan 

dengan pelestarian lingkungan dan efisiensi pcnggunaan SDM sehingga 

cliperoleh sertifikat ISO 14001. 

3) Mengkoordinir seluruh kegiatan pelaksanaan ISO 9002 dan ISO 14001. 
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4) Bertanggung jawab dalam kegiatan melaksanakan kepengangkut t!1 PK 

ke areal tanaman dalam rnngka memelihara lingkungan. 

5) Be1tangg!.mg jawab dalam peJaksar.aan pengukuran dan penguji&n kinerja 

lingkungan kalibrasi dan terra ulas . 

6) Bertanggung jawab dalam pengelolaan lingkungan seperti pengolahan. 

s. Kepala Bagian Kepatuhan dan Manajemen Resiko 

Wewenang dan tugas KeP.ala Bagian Kepatuhan dan Manajemen Rcsiko 

adalah mengurusi bagian manajemen perusahaan. 

t. Kepala Bagian Perencanaan Pengkajian dan Pengembangan 

Wewenang Kepala Bagian Perencanaan Pcngkajian dan Pengembangan 

adalah mengambil keputusan yang tidak prinsipil dan tidak meny1mpa11g 

dari kebutuhan Direksi. · · 

Tugas Kepala Bagian Perencana:rn Pengkajian dan Pengembangan : 

I) Membantu rcncana jangka panjang. jangka menengah d::m jangka pendek 

perusahaan berdasarkan Direksi dalam semua bidang yaitu tanaman, 

teknik dan teknologi industri hilir. administrasi dan infonnasi 

bekerjasama dengan bagian terkai t. 

2) Meneliti dan mengkaji , mengembangkan, menetapkan teknologi yang 

tepat bagi perusahaan termasuk menguji, mencoba dan meneliti bahan 

dan sistem kerja bidang tanaman, teknik dan teknologi industri hilir, 

administrasi dan infom1asi bekedasama dengan bagian terkait. 

3) Merencanakan. melaksanakan, mengawasi dan mengevaluasi semua 

teknologi yang dalam taraf uji coba atau rnasih dalam taraf plot. 
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4) Merencanakan pelaksanaan dan mengevaluasi semua proyek ke1ja sama 

dengan pihak lain yang disetujui Direksi mulai dari MOU, SP. 

5) Merencanakan, meneliti/mengkaji dan :nengembangkan sistem infom1asi 

manaJemen termasuk komputerisasi serta melaksanakan sampai 

tercapainya sistem baru untuk dilaksanakan. 

u. Kcpa!a Bagian PTB dan Anak Perusahaan 

Wewenang dan tugas K_epala Bagian PTB dan Anak Perusahaan adalah 

bertugas mengurusi proses transformasi bi snis perusahaan dan anak 

perusahaan. 

4. Penyajian Data Re~ponden 

Dalam bab ini penulis akan membahas data yang diperoleh selama 

penelitian y"ang berlangsung di PT.Perkebunan Nusantara III (Perse rn) i\kdan. 

Data-data tersebut akan disajikan dalam brntuk analisis da~a dcngan jum!nh 

sampel sebanyak 36 orang responden. Setelah angket disebarkan dan diolah 

dan diisi oleh responden, maka penulis mentabulasikan data dari set inp 

pertanyaan melalui langkah. 

Tabel 4.1 
Jenis Kelamin Responden 

No. Jenis Kelamin N Persentase % 
1. Laki - laki 20 55,56 
2. Perempuan 16 44,44 

Jumlah 36 100% 
Sumber : Has1l Olahan Penuhs 20 I 3 

Berdasarkan data dari tabel di atas terlihat bahwa responden yang 

berjenis kelamin laki-laki sebanyak 55 ,56%, sedangkan responden yang 

berjenis kelamin perempuan adalah sebanyak 44,44%. 
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Tabel 4.2 
U. R d Sia espon en 

No. Usia N % 
1. 20 - 25 Tahun 10 27,78 
2. 26- 30 Tahun 11 30,55 
3. 31 - 35 Tahun 8 22,22 
4. 36-40 Tahun 5 13,89 
5. > 41 Tahun 2 05 ,55 

Jumlah 36 100% 
Sumber: Hasil Olahan Penulis 2013 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 94,45% usia respond~n paling 

banyak berusia diantara 20 - 40 tahun dirnana pada usia ini adalah usia 

Pengalamantif dalam beke1ja. Hal ini menunjukkan bahwa PT.Pcrkebunan 

Nusantara III (Persero) Medan memiliki karyawan ckngan usia 20- 30 tahun 

lebih produktif bekerja dengan asumsi akan lebih meningkatkan produkti\'itas 

kerjanya. 

TabeJ 4.3 
P d"d'k R d en 1 1 an esp on en 

No. Pendidikan N O/o 

1. SLTA 10 27,78 
4. Diploma (DJ) 16 44,44 
5. Sarjana 10 27,78 

Jumlah 36 100% 
Sumber: J-lasil Olahan Penul1s 20 13 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa mayoritas pendidikan 

terakhir responden tamatan SL TA yang bcrjumlah 27,78%, sedangkan tamatan 

sarjana Muda/D-3 berjumlah 44,44%, kemudian tamatan Sarjana 27,78%. 

5. Penyajian Data Angket Responden 

Data-data yang diperoleh melalui penyebaran angket Jilokasi yang 

berkaitan dengan pengaruh komunikasi internal terhadap semangat kerja 

karyawan pada PT.Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan, disajikan dalam 
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bentuk kuantitatif. Adapun jumlah angket yang di sebarkan sesum dengan 

_jumlah sampel yang telah ditetapkan, yaitu sebanyak 36 eksemplar, dengan 

_juml ah pcrr.yataan 24 i tern , yang terdiri dari 12 item un.tuk variabel he bas x 

yang terdiri dari 6 item untuk variabel kornunikasi dari atas kebawah (X 1 ), 6 

item untuk variabel komunikasi dari ba\vah keatas (X2), 6 item untuk variabel 

kornunikasi horizontal (X3) dan 6 item untuk variabel terikat y (semangat 

kerja). 

a. Distribusi Pendapat Responden Mengenai Variabel Komunikasi Dari 

Atas Kebawah (X1) 

Tabel 4.4 
Saya fyfemberikan Perintah Kcpada Bawahan 

S UtkM "k Sf T aua nu en2er.1a an e rnp u •as 
Cumulative 

Freq.uency Percent Val id Perceni Percent 

Valid J 2 5.6 5.6 5.6 

4 19 52.8 52.8 58 .3 

5 15 41.~I 4 l.7 100.0 

Total 36 100 .0 100.0 

Sumber: Has il Penelitian 2013 

Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa 41,7% res ponden 

mengatakan sangat setuju saya memberikan perintah kepada bawahan saya 

untuk mengerjakan setiap tugas, 52,8% responden mengatakan setuju dan 

responden mengatakan ragu-ragu 5,6%. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



54 

Tabel 4.5 
Saya Memberikan Peritah Kepada Bawahan Saya 

Untuk Mengerjakan Suatu Tugas Yang Haros 
.._ egera n· · d w · r 1tm a an.1u 1 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percer.t Pacent 

Valid 3 2 5.6 5.6 5.6 

4 24 66.7 66 .7 72.2 

5 10 27.8 27.8 100.0 . 
Total 36 100.0 100.0 

Sumber : J-lasil Penelitian 2013 

Data pada tabel · di atas menunjukkan bahwa 27,8% responden 

mengatakan sangat setuju Saya memberikan peritah kepada bawahan saya 

untuk menge1:jakan suatu tugas yang hc:nus segera ditindaklanjuti, 66,7% 

responden mengatakan setuju dan 5,6% responden mengatakan ragu-rngu. 

Valid 

Tabel 4.6 
Saya Memberikan Perintah Kepada Bawahan Saya 
Untuk Mengerjakan Suatu Pekerjaan Yang Harus 

n· Y Ak D t 1masa ang an a ang 
Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

3 5 13.9 13.9 13.9 

4 24 66.7 66.7 80.6 

5 7 19.4 19.4 100.0 

Tota l 36 100.0 100.0 

Sumber: 1-lasil Penelitian 2013 

Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa 19,4% responden 

mengatakan sangat setuju saya mcmberikan peri!1tah kepada bawahan saya 

untuk mengerjakan suatu pekerjaan yang harus dilakukannya dimasa yang akan 

datang, 66,7% responden mengatakan setuju dan 13,9% responden mengatakan 

ragu-ragu. 
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Tabet 4.7 
Saya Menyampaikan Informasi Penting Mengenai 

K b .. k B P h K d B h S e 1.1a an 3rU erusa aan ep:a a awa an aya 
Cumulative 

Frequency Percent V :illd Percent Percen t 

Valid 3 4 11 . l l l . l l l. I 

4 23 63.9 63.9 75.0 

5 9 25.0 25.0 100.0 

Total 36 100.0 100.0 

Sumber: Hasil Penelitian 20 13 

Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa 25% responden mengatakan 

sangat setuju saya menyampaikan infonnas i penting mengenai kebijakan barn 

perusahaan kepada bawahan saya, 63,9% responden mengatakan se tuju cfan 

responden mengatakan ragu-ragu 11 , 1 %. 

Tabel 4.8 
Saya Memberikan Arahan Kepada Bawahannya Saya 

DI Mlks k Pk a am. ea· ana an e eqaannya 
Cumulative 

Frequency Percent Valid Percen t Percent 

Valid 3 2 5.6 5.6 5.6 

4 22 6 l.1 6 l.1 66.7 

5 12 33.3 33.3 100.0 

Total 36 100.0 I 00.0 

Sumber : Hasil Penelitian 20 13 

Dala pada tabel di atas menunjukkan bahwa 33 ,3% responden 

mengatakan sangat setuju saya memberikan arahan kepada bmvahannya saya 

dalam melaksanakan pekerj aannya, 61,3% resporiden mengatakan setuj u dan 

5,6% responden mengatakan ragu-ragu. 
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Tabet 4.9 
Saya Menjelaskan Prosedur Untuk Setiap Pekerjaan 

Y D'I k k 01 h B h S ang • a sana an e awa an aya 

Cumu lati".'e 
Frequency Pcrcer.t Valid Percent Percen: 

Valid 3 I 2.8 2.8 2.8 

4 13 36.1 36.1 38.9 

5 22 61.1 61.1 100.0 

Tota) 36 100.0 100.0 

Sumber: Hasil Penelitian 2013 

Data pada tabel di .atas menunjukkan bahwa 61, I% responden 

mengatakan sangat setuju saya menjelaskan prosedur untuk setiap pekerjaan 

yang dilaksam1kan oleh bawahan saya, 36, 1 % responden mengatakan setuju 

dan 2,8% responden mengatakan ragu-ragu. 

b. Distribusi Pendapat Respon<len Mengenai Variabel Komunikasi Dari 

Bawah K~atas (X2) 

Tabel 4.10 
Saya Rutin Mengerjakan Laporan Sdelah i\'lelakukan 

S Pk . K d p· uatu e enaan epa a 1mpman 
Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 3 2 5.6 5.6 5.6 

4 27 75.0 75.0 80.6 

5 7 19.4 19.4 100.0 

Total 36 100.0 100.0 

Sumber : Hasil Penelitian 2013 

Data pada tabel di atas menunjukkan b'ahwa 19,4% responden 

mengatakan sangat setuju saya rutin mengerjakan laporan setelah melakukan 

suatu pekerjaan kepada pimpinan, 75% responden mengatakan setuju dan 5,6% 

responden mengatakan ragu-ragu. 
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Tabel 4.11 
Saya Mengadukan Kesulitan Dalam Melaksanakan 

Pk K d p· S e enaan epa a 1mpman aya 
Cumulative 

Frequer.cy Percent Valid Percent Percent 

Valid 3 5 13 .9 13.9 13.9 

4 26 72 .2 72 .2 86. l 

5 s 13.9 13.9 100.0 

Tota l 36 100.0 100.0 

Sumber : Has ii Penelitian 20 13 

Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa 13,9% responden 

mengatakan sangat setuju Saya mengadukan kesulitan dalam melaksanakan 

pekerjaan kepada pimpinan saya. 72,2% responden mengatakan setuju dan 

responden yang rn enyatakan ragu-ragu 13,9% 

Tabel 4.12 
Saya Rutin Memberitahukan Pimpinan Saya Mengenai 

Pk Y Sd BI e en a an ang e ang er angsun g 
--

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 3 4 l 1. l l I. I 11 . I 

4 2 1 58 .3 58.3 69 4 

5 II 30.6 30.6 100.0 

T ota l 36 100.0 100.0 

Sumber: Has il Penelitian 20 13 

Data pada tabel di atas rnenunjukkan bahwa 30,6% responden 

mengatakan sangat setuju Saya rutin memberitahukan pimpinan saya mengenai 

pekerjaan yang sedang berlangsung, 58,3% responaen mengatakan setuju dan 

responden yang menyatakan ragu-ragu 11, l %. 
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Tabel 4.13 
Saya Memberikan Saran Yang Relevan Kepada Pimpinan Saya 

M 'HIY Bhb D Pk engena1 a ang er u ungan engan c enaari 
Cu mulative 

Freriuency Percent Valid Percent Percent 

Valid 3 4 l 1. l l I. l l 1.1 

4 24 66.7 66.7 77.8 

5 8 22.2 22-:2 100.0 

Total 36 100.0 100.0 

Sumber: Has ii Penelitian 20 I 3 

Data pada tabel ?i alas menunjukkctn bahwa 22,2% responden 

mengatakan sangat setuju Saya memberikan saran yang relevan kepada 

pimpinan saya mengena i hal _vang berhubungan dengan pekerjaan, 66, 7% 

responden mengatakan setuju clan responden rncngatakan ragu-rugu 11 , 1 %. 

Tabel 4.14 
Saya Menyampaikan Aspirasi Saya Mengenai Hal-Hal 

Y B h b D P .k ang er u ungan engan e er_iaan 
Cumulative 

Frequency [>ercent Valid Percent Percent 

Valid 3 2 5.6 5.6 5.6 

4 25 69.4 69.4 75.0 

5 9 25 .0 25.0 100.0 

Total 36 100.0 100.0 

Sumber: Hasil Penelitian 2013 

Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa 25% responden mengatakan 

sangat setuju saya menyarnpaikan aspirasi saya mengenai hal-hal yang 

berhubungan dengan pekerjaan, 69,4% responderi mengatakan setuju dan 5,6% 

responden mengatakan ragu-ragu. 
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Tabel 4.15 
Saya Terbuka Dalam Hal Menyampaikan 

P d K d p· . S en a pat epa a unpman ay3 
Cum ulative 

frequency ?ercent Valid Percent Percent 

Valid 4 J J 30.6 30.6 30.6 

s 25 69.4 69.4 100.0 

Total 36 100.0 100.0 

Sumber: Has ii Pene litian 20 13 

Data pada tabcl di atas mernu~jukkan bahwa 69,4% responden 

mengatakan sangat setuju saya tcrbuka dalam hal menyampai kan pendapat 

kepada pimpinan saya, 30,6% responden mengatakan setuju. 

c. Distribusi Pendapat Rcspondcn 1\1cngcnai Variabcl Komunikasi 

Horizontal (XJ) 

TabeJ 4.16 
Saya Berdiskusi.Dengan Karyawan L1in Untuk 

M hk M I h D · 1 . P k j emeca an 1 asa a aam e ·erJaan 
Cumul<iti vc 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 2 I 2.8 2.8 2.8 

3 8 22.2 22.2 25 .0 

4 23 63.9 63.9 88.9 

5 4 I I.I I I. i 100.0 

Total 36 100.0 100.0 

Sumber: Has ii Penelitian 2013 

Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa 11 , I% respondcn 

mengatakan sangat setuju saya berdiskusi dengan karyawan lain untuk 

memecahkan masalah dalam pekerjaan, 63 ,9% responden menyatakan setuju 

dan responden yang menyatakan ragu-ragu 22,2% scrta resp1.rnden yang 

menyatakan tidak setuju 2,8%. 
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Tabet 4.17 
s aya M b .k D k K d R k K em en an u ·ungan epa · a e an aryawan L" am 

Cumulative 
Frequency Pei cent Valid Percent Percent 

Valid J 8 22.2 22 .2 22.2 

4 22 6 1.1 6 l. I 83.3 

5 6 16.7 16.7 100.0 

Total 36 100.0 100.0 

Sumber: H?s il Penelitian 20 1 J 

Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa J 6, 7% responden 

mengatakan sangat setuju saya memberikan dukungan kepada rekan bryawan 

lain, 61 , I% responden mengatakan setuju dan responden yang men yatakan 

rngu-ragu 22 ,2%. 

Tabel 4.18 
Saya Mendamaikan/Menengahi Perbedaan 

P ·n K L. erseps1 engan aryawan am 
C umulative 

. Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 2 I 2.8 2.8 - 2 .8 

3 8 22 .2 22.2 25.0 

4 20 55.6 55 .6 80.6 

5 7 19.4 19.4 100.0 

Total 36 100.0 100.0 

Sumber : Has il Penelitian 20 13 

Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa 19.4% responden 

mengatakan sangat setuju Menurut saya, pengalaman kcrja sangat dibutuhkan 

untuk menjalankan kerja sehingga dapat menjadi sukses, 55,6% responden 

mengatakan setuju dan responden yang menyatakan ragu-ragu 2,8% serta 

responden yang menyatakan tidak setuju 2,8%. 
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Tabel 4.19 
Saya Selalu Mengkoordinasikan Setiap Pekerjaan 

Y n·1 k k K d T S k ang I a u an epa a em an e ena 
Cumu lative 

Frequericy Perr-ent Valid Percent Percent 

VaJ id 4 JI 30.6 30.6 J0.6 

5 25 69 .4 69.4 100.0 

Tota l 36 100.0 100.0 

Sumber: Has ii Penelitian 20 l J 

Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa 69,4% responden 

mengatakan sangat setuju· saya selalu mengkoordinasikan setiap pekerjaan 

yang dilakukan kepada teman sekerja, 30,6% responden mengatakan setuju. 

Tabel 4.20 
s aya M b "k S f I f . Y em en an e tap n. ormas1 ang D"b t hk K I u u an aryawa n 

Cumulative 
Frequency Percent Val id Percent ~erc.:::n t 

Valid J 1 2.8 2.8 2.8 

4 • 27 75.0 75.0 77.8 

5 . ' . 8 22 .2 ·22.2 100.0 
-

Total 36 100.0 100.0 

Sumber: Hasil Penelitian 2013 

Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa 22,2% responden 

mengatakan sangat setuju saya memberikan setiap informasi yang dibutuhkan 

karyawan, 75% responden mengatakan setuju dan 2,8% responden mengatakan 

ragu-ragu. 

Tabel 4.21 
Saya Memberikan Kesempatan Kepada Bawahan Untuk 

Bk·s D S Rk K e erJa ama eo~an esame e an er1a 
Cumu lative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid J I 2.8 2.8 2.8 

4 23 63.9 63 .9 66.7 

5 12 33.3 33.3 100.0 

Total 36 100.0 100.0 

Sumber: Hasil Penelitian 2013 
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Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa 33,3% responden 

mengatakan sangat setuju Saya mernherikan kesempatan kepada bawahan 

untuk bekerja sama dengan sesame rekan kcrja, 63,9% responden rnengatakan 

setuju dan 2,8% responden mengatakan ragu-ragu. 

d. Distribusi Pendapat Responden Mengenai Variabel Semangat Kerja 

Karyawan (Y) 

Dal am M enmg k k s at an 
Tabel 4.22 

K K Cil13D~at er_i a, aryawan H d" S · Hari a If etiap 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 3 8 22.2 22 .2 22.2 

4 20 55.6 55.6 77.8 

5 8 22.2 22.2 100.0 

Total 36 100.0 100.0 

Sumber : Has ii Penelitian 2013 

Dat<l pada tabel_ di atas menunjukbn bahwa 22,2% · responden 

mcngataka;-i sangat setuju Dalam meningkatkan scmangat kerja, kary<nvan 

hadir setiap hari, 55 ,6% responden mengatakan setuju dan responden yang 

menyatakan ragu-ragu 22,2% 

Tabel 4.23 
K aryawan D apa t M en• I "k Pk 'C esa t an c eqaan T epa t W kt a u 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 2 2 5.6 ' 5.6 5.6 

3 5 13.9 13.9 19.4 

4 18 50.0 50.0 69.4 

5 11 30.6 30.6 100.0 

Total 36 100.0 100.0 

Sum her : Has ii Peneiitian 2013 

Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa 30,6% responden 

mengatakan sangat setuju Karyawan dapat menyelesaikan pekerjaan tepat 
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waktu, 50% responden mengatakan setuju serla responden yang rnenyatakan 

ragu-ragu 13,9% serta responden yang menyatakan tidak setuju 5,6%. 

Tabel 4.24 
Produktivitas Karyawan Akan Menurun Karena 

Pemberian Togas Tidak Sesuai 
Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 3 8 22.2 22.2 22.2 

4 23 63.9 63.9 86.1 

5 5 13.9 13.9 100.0 . 
Total J6 100.0 100.0 

Sumber: Hasil Penelitian 2013 

Data pacla tabel di atas mcnunjukkan bahwa 13,9% responden 

mengatakan sangat setuju Produktivitas karymvan akan menurun karena 

pemberian tugas tidak sesuai, 63,9% respor~den mengatakan setuju clan 22,2% 

responden mengatakan ragu. 

Tabel 4.25 
Karyawan Mempunyai Tingkat KedisipJinan Yang Tinggi 

W J T n· . 01 h At a aupun anpa iawasi e asan 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 3 I 2.8 2.8 2.8 

4 23 63.9 63.9 66.7 

5 12 33.3 33.3 100.0 

Total 36 100.0 100.0 

Sumber: Has ii Penelitian 2013 

Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa 33,3% responden 

mengatakan sangat setuju Karyawan mempunyai tingkat kedisiplinan yang 

tinggi walaupun tan pa diawasi oleh atasan, 63, 9% responden mengatakan 

setuju dan responden mengatakan ragu-ragu 2,8%. 
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Tabel 4.26 
Semangat Kerja Karyawan Menurun Karena Tidak 

T t W kt D I M I "k T epa a u aam enve esa1 an u~as 

Cumulative 
Frequency Percent VaJ:d Percent Percent 

Valid 4 l l 30.6 30.6 30.6 

5 25 69.4 69.4 100.0 

Total 36 100.0 100.0 

Sumber: Has ii Penelitian 2013 

Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa 69,4% responden 

mengatakan sangat setuju Serhangat kerj a karyawan menurun karena tidak 

tepat waktu dalam menyelesaikan tugas, 30,6% responden mengatakan setuju . 

Tabet 4.27 
Bap~k/Ibu Mempunyai Standar Waktu Dalam 

M I "k K I h enye esa1 an e u an 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 3· 1 2.8 2.8 2.8 . 
4 23 63.9 63.9 66.7 

5 12 33 .3 - 33.3 100.0 

Total 36 100.0 100.0 

Sumber: Has il Penelitian 2013 

Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa 33,3% responden 

mcngatakan sangat setuju Bapak/ibu mempunyai standar waktu dalam 

menye lesaikan keluhan, 63 ,9% responden mengatakan setuju dan 2,8% 

r¥sponden mengatakan ragu-ragu. 

B. Pembahasan 

I. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Kualitas hasil penelitian yang baik sudah semestinya diperoleh jika 

rangkaian penelitian dilakukan dengan baik. Percncanaan yang matang, dengan 

alat penelitian seperti daftar pertanyaan yang digunakan harus dalam kondisi 
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baik. Valid artinya data-data yang diperoleh dengan penggunaa n instrumen 

penclitian dapat menjawab tujuan penelitian. Reliabel artinya data yang 

dipewlch konsisten atau stabil. Agar data yang diperoleh valid dan reliabel 

maka dilakukan uji validitas dan reli abilitas. 

a. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan clengan menggunakan program SPSS 17.00 

dengan kriteria sebagai berikut : 

1 ). Jika fhitung positif atau rhitung > ft abel , maka butir pertanyaan terse but valid. 

2).Jika rhi1ung positif atau fhitun !! < f1abc1 , maka butir pertanyaan tersebut tidak 
' -

valid . 

3).Nilai rhitung dapat dilihat pacla kolom corrected item l olcd correlation. 

Penyebaran kuesioner khusus clalam uji validit_as dan rcliabilitas 

diberikan -kepada 10 orang rcsponden diluar dari responden penelitiun_ Nil 2i 

rr ahc l dengan ketentuan df = jumlah kasus = l 0 dan tingkat signifikasi sebesar 

5%, angka yang diperoleh = 0,632. 

Tabel 4.28 
V l'd't B f P rt V b I B b X d Y a 1 1 as U Ir e anyaan aria e c as an 

Butir 
Keterangan 

Pertanyaan rhirung Ttabel 

Pl .963 0,632 Valid 
P2 .851 0,632 Valid 
PJ .818 0,632 Valid 
P4 .818 0,632 Valid 
PS .874 0,632 Valid 
P6 .774 0,632 Valid 
P7 .906 0,632 Valid 
P8 .942 0,632 Valid 
P9 .642 0,632 Valid 

PIO .765 0,632 Valid 
Pl I .884 0,632 Valid 
Pl2 .942 0,632 Valid 
Pl3 .874 0,632 Valid 
Pl4 .787 0,632 Valid 
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Pl 5 .820 0,632 Valid 
Pl6 .918 0,632 Valid 
P7 .652 0,632 Valid 

PIS .709 0,632 Valid 
Pl9 .722 0,632 Valid 
P20 .787 0,632 Valid 
P2J .851 0,632 Valid 
P22 .942 0,632 Valid 
P23 .818 0,632 Valid 
P24 .874 0,632 Valid 

Sumber: Pengolahan SPSS (2013) 

Corrected item total correlation menu11jukkan korelcisi antara skor item 

dengan skor total item yang dapat digunakan untuk menguji validitas 

instrumen. Untuk mengetahui validitas pada setiap pertanyaan, maka nilai pada 

co/om corrected item to/Of correlation yang merupakan nil ai rhi tu;ig 

dibandingkan dengan r1atic l · Adapun pada a = 0,05 dengan deraj at bebas Jf = 

10, sehingga (0,05:30) , diperoleh r1abcl adalah 0,632. Tabel di atas 

rhenunjukkan bahwa hanya 24 butir pernyataan dinyatakan valid. Be rdasarkan 

data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa butir pernyataan tersebut layak 

untuk digunakan sebagai instrumen penelitian . 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah 

alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan d&n tetap konsisten jika 

# pengukuran tersebut diulang. Metode yang di.gunakan adalah metode 

Cronhach 's Alpha . Metode ini diukur berdasarkan skala alpha Cronbach 0 

sampai 1. Jika skala itu itu dikelompok ke dalam lima kelas dengan rentang 

yang sama, maka ukuran kemantapan alpha dapat diinterprestasikan sebagai 

berikut: 
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a. Nilai alpha Cronbach 0,00 s.d . 0,20, berarti kurang reliabel 

b. Nilai alpha Cronbach 0,2 1 s.d . 0,40, berarti agak reliabel 

c. Nilai alpha Cronbach 0,41 s.d. 0,60, berarti sukup reliacel 

d. Nilai alpha Cronbach 0,61 s.d. 0,80, berarti reliabel 

e. Nilai alpha Cronbach 0,81 s.d. 1,00, berarti sangat reliabel 

Tabel 4.29 
ReliabilHas Variabel Xi, X2 X 3 Trrhad~i:J Y 

R,cliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha Based on 

Cronbach's Standardized 
Alpha Items N of Items 

.982 .982 24 

Sumber: Pengolahan SPSS (2013) 

67 

Berdasarkan hasiI perhitungan uji reliahilitas Jcngan menggunakan SPSS 

vers1 17 menunjukan bahwa variabel Xi, X2 X3 dan Y mcmpunyai nilai 

kemantapan alpha sebesar 0,982.· Jika dilihat kedalam skala ulplw cronhoch 'u 

yang telah dikelompokan da!am rentang, maka variabel Xi, X2 X3 dan Y 

berada dinilai alpha cronbach's 0,81 s.d 1,00 yang berarti data diatas sangat 

reliabel. 

2. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda dilakukan dcgan bantuan SPSS 17.0 

dengan tujuan untuk mengetahui seberapa besar pengamh variabel bebas 

(komunikasi internal), terhadap variabel terikat (sernangat kerja karyawan) 

pada PT.Perkebunan Nusantara llI (Persero) Medan. 
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Tabel 4.30 
'L" . B egres1 1mer ergan d 

Unstandardized 
Coefficients 
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a 
Standardized 
Coefficients 

Model B Std. Error Beta t Sig. 

I (Constant) 6.076 3.886 8.822 .014 

Komunikasi Dari Atas Kebawah .483 .004 .522 4.657 .000 .. 
Komunikasi Dari Bawah Keatas .463 .142 .343 3.269 .003 

Komunikasi Hori zonta i .649 .135 .578 4.8 18 .000 

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 

Sumber: Pengolahan Data SPSS (2013) 

Koefisien regresi diperoleh : 

Y = 6,076 + 0,483.¥, + 0,463X 1 + 0,649X ,, 

Konst2.nta bernila.i 6,076 haJ ini menunju.kknn _iika vaTibel komunikasi 

internal berupa komunikasi dari atas kebawah, komunikasi dari ba\vah keatas 

dan komunikasi hori zontal naik sebesar 1 %, maka mengakibatkan se mangat 

kerja karyawan di PT.Perkebunan Nusantara lII (Persero) Medan akan 

meningkatkan. 

3. Uji Hipotesis 

a. Koefisien Determinasi (R2
) 

Pengujian koefisien determinasi (R2
) digunakan untuk rnengukur 

proporsi ata11 persentase kemampuan model qalam menerangkan variabel 

terikat. Koefisien determinasi berkisar antara no! sampai satu (O:S R 2:S I). Jika 

R2 semak!n besar (rnendekati satu), maka dapat dikatakan bahwa pengaruh 

variabel bebas (X) adalah besar terhadap variabel terikat (Y) . Hal ini herarti 

model yang digunakan semakin kuat untuk menerangkan pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat dan demikian sebaliknya. 
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Model R 

l .8373 

Tabel 4.31 
Koefisien Determinasi (R2

) 

Model Summaryh 

Adjusted R Std . Error of the 
R Squa:-e Squil<C EstimatF: 

.700 .672 J. l 9902 

Durbin-Watson 

l.944 

a. Predictors: (Constant), Komunikas1 Honzontal, Komun1kas1 Dan Bawah Keatas, 
Komunikasi Dari Alas Kebawah 

b. Dependent Variable: Semangat Kerja 

Sumber: Pengolahan Data SPSS (2013) 
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Berdasarkan perhitungan koefi sien determinasi, dapat dilih cit nilai R 

Square yang diperoleh sebesar 0,672. Untuk melihat besar pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat dengan cara menghitung koefisien determinasi 

(KD) = R2 x 100%, sehingga diperoleh KD = 67,42%. Angka tersebut 

menunjukkan bahwa. sebesar 67,2% semangat kerja karyawan (variabel terikat) 

dapat dijelaskan oleh variabel komunikasi internal. Sisanya sebesar 32 ,8 % 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dijdaskan dalam penelitian ini. 

b. Uji t (Uji ParsiaJ) 

Uji t (uji parsial) dilakukan untuk melihat secara indi vidual pengaruh 

secara positif d<m signifikan dari variabel bebas (independent) yaitu X 1. X 2. X3 

berupa kornunikasi dari atas kebav,,·ah, komunikasi dari hawah keatas dan 

kornunikasi horizontal terhadap variabel terikat (Y) yaitu semangat kerja 

karyawan. Uji t dilakukan dengan menggunakan tabel coefficient. 
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Tabet 4.32 
IJI 1gm I an ars1a _ljl u·· s· 'fik P 1 (O .. t) 

Unstandardized Standardized I Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta t Sig. 

I (Constant) 6.076 3.886 8.822 .014 

Komunikasi Dari Atas Kebawah .483 .004 .522 4.657 .000 

Komunikasi Dari Bawah Keatas .463 . 142 .343 3.269 .003 

Komunikasi Horizontal .649 .135 .578 4.818 .000 

a. Dependent Variable: Produktivitas Kcrja 

Sumber: Pengolahan Data SPSS (2013) 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh : 

I. V aria be! komunikasi dari atas kebawah 

Nilai t1i ;iu ng > tiabt:I (4,657 > 2,000) sehingga cbpat di simpulkan hahwa 

komunikasi dari atas kebawah berpengaruh signifikan terhadap scmanga1 

kcrja karyawan di PT.Perkebunan Nusant.-ira ·I11 (Persero) Medan. 

2. V <!riabel komunikasi dari bawah keatas 

Nilai thitun g > t1abcl (3 ,269 > 2,000) sehingga dapat Ji sirnpulkan bahwa 

komunikasi dari bawah keatas berpengaruh signifikan terhadap semangat 

kerja karyawan di PT.Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan. 

3. Variabel komunikasi horizontal 

Nilai thitung > t1a bel (4,818 > 2,000) sehingga dapat disimpulkan bahwa 

komunikasi horizontal berpengaruh signifikan t'erhadap semangat kerja 

karyawan di PT.Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan . 

c. Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

Uji F (uji serentak) dilakukan untuk melihat sccara bersama-sama 

(serentak) pengaruh secara positif dan signifikan dari variabel bebas yaitu X 1, 

X 2. X 3 berupa komunikasi dari atas kebawah, komunikasi dari bawah keatas 
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dan komunikasi horizontal terhadap variabel tcrikat yai tu Y berupa semangat 

ke1ja pada PT.Perkebunan Nusantara II! (Persern) Medan . 

Tabet 4.33 
Uji Signifikan Sjmu]tan (Uji F) 

ANOVAb 

Model Sum of Squares elf Mean Square F Sig. 

I Regression 107.21 7 
.., 

35.739 24.859 .oooa _1 

Residual 46.005 32 J .438 

Total 153.222 35 

a. Predictors: (Constant), Komunikas~ Horizontal , Komunikasi Dari 13awah Keatas, Komunikasi 
Dari Atas Kebawah 

b. Dependent Variable: Semangat Kerja 

Sumber: Has il Olahan 20 13 

Berdasarkan persamaan di atas dipcro!eh nilai F hitung > Fiabci (24,859 > 

4,225) d~ngan hipotesi s Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel be bas yaitu X 1. X 2. XJ berupa kornunikasi dari 

~tas kebawah, komunikasi dari ba">vah keatas dan komunikasi horizontal secara 

sirnultan berpengarnh signifikan terhadap semangat kerja karyawan pada 

PT.Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan . 

4. Uji Asumsi Klasik 

Sebelum melakukan analisis regresi, agar dapat perkiraan yang tidak bias 

dan efisiensi maka dilakukan pengujian asumsi klasik. Ada beberapa kriteria 

persyaratan asumsi klasik yang harus dipenuhi, yaitu: 

a. Uji Normalitas 

Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah distribusi sebuah 

data mengikuti atau mendekati distribusi nom1al (Situmorang et al, 2008:55) . 

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan pendekatan kolmogrov 

smirnov. Dengan menggunakan tingkat signifikan 5% maka jika niiai 
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Asymp.Sig. (2-tailed) diatas nilai signifikun 5% artinya variabel residual 

be rd istribusi normal . 

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 

Dependent Variable: Sernangat Kerja 

..Q 
0 .... 

c.. 

0 . 

E o_s 
:::s 

<-> 
-u 
~ 
~ 0-4 
a.. 
>C w 

Q __ 

cc 

00---IL-~~~~~~~~~~~.---~~~~~~--1 

0 .0 0 _2 0-4 0 .8 

Observed Cum Prob 

Garnbar 4.4 P-P Plot 
Sumbcr: Pengolahan SPSS (2013) 

J _t) 

Pac!a gambm 4.4 terlihat titik-titik yang mengikuti data di sepanjang garis 

diagonal, hal ini berarti data berdistribusu nonnal. Untuk memastikan apakah 

data di sepanjang gari s diagonal berdistribusi nonnal maka dilakukan uji 

kolmogorov smirnov. 

Tabel 4.34 
Tests Of Normality 

• Kolmogorov-Smimov(a) 

Statistic 
Semangat Kerja ,200 
Komunikasi 

, 144 
Kebawah 
Komunikasi Keatas .189 
Komunikasi 

.246 
Horizontal 

a L1ll1efors Significance Correction 
Sumber: Pengolahan SPSS(2013). 

Of Sig. 

36 ,000 
36 

,000 

36 ,000 

36 1 ,000 

·-----~~~~~:~j_I__~---- - - · ---
Statistic I df i Sig. 

,896 36 ,000 

.960 
36 

.004 

,906 36 .000 

.844 
36 

,000 
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Pada tabel 4.34 terlihat bahwa nilai sig adalah 0,000 dan cliatas nilai 

signifikan (0,05), dengan den~ikian variabei residual berdistribusi nom1al. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas terjadi karena perubahan situasi yang ticlak 

tergambarkan dalam spesifikasi model regres1. Oengan kata lain 

hetcroskedastisitas te1jadi jika residual tidak memiliki vanan yang konstan. ·-

Perneriksaan terhadap gejala . heteroskedasti sitas adalah dengan melihat pola 

diagram pencar (scatterplot) yaitu grafik yang berupa diagram pencar residual 
.· 
~ 

yaitu selisih antara nilai Y prediks i clan Y observasi. atau ' ·Octcksi aJa 

tidaknya heteroskcdastis itas Japat dilakukan dcngan melihat ada tidaknya pola 

diagram pencar pada grafik scatterplot antara SRESID clan ZPRED dimana 

sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi d~n sumbu X adalah rcsiducd" (Imam 

Ghozali 2005: 105). 

Hipotesis : 

1 ). Jika diagram pencar yang ada membentuk pola-pola tertentu yang teratur 

maka regresi rnengalami gangguan heteroskedastisitas. 

2). Jika diagram pencar yang ada tidak membentuk po la yang teratur atau acak 

maka regresi tidak rnengalami gangguan heteroskedastisitas. 
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Gambar 4.5. Scatterplot lJji Hcteroskcdastisitas 
Sumber: Pengolahan SPSS (2013) 

Cb 

0 

0 

~ -

Pengujian ada tidaknya gejala hcteroskedastisitas dapat dilihat dari grafik 

scatlerpfot melalui SPSS. Model yang bebas dari hetcroskedastisitas memiliki 

grnfik scatterplot dengan pola titik-titik yang menycbar di atas dan di bawah 

sumbu Y. Pada penelitian ini grafik scullerplot memiliki pola titik-titik yang 

menyebar di atas dan di bawah sumbu Y (gambar 4.5), jadi dapat diambil 

kesimpulan bahwa pada penelitian ini tidak ter:jadi gejala heteroskedastisitas. 

c. Uji Multikolineadtas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah pada model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas'" (Imam Ghozali 2005: 91 ). 

Menurut Imam Ghozali "adanya gejala multikolinearitas dapat dilihat dari 

tolerance value atau nilai Variance Inflation Factor (VIF). Batas tolerance 

value adalah 01 dan batas VIF adalah IO". Apabila tolerance value < 01 a tau 
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VIF > 10 = terjadi multikolinearitas. Apabila tolerance value> 01 atau VIF < 

10 = tidak terjadi multikolinearitas. Hasil uji multikolinearitas pada penelitian 

ini dapat dilihat pada tabel 4.35 dibawah ini. 

Tabel 4.35 
H ·1 U .. G . I M I 'k I' as1 I.JI CJa a u tJ o meantas 

. Unstandardized Standardized 
Coefficients Coefficients Collinearity Statisti 

Model 8 Std. Error Beta t Sig. Tole~ance 

I (Constant) 6.076 3.886 8.822 .014 

Komunikasi Dari Atas .483 .004 .522 4.657 .000 .708 
Kebawah 

Komunikasi Dari Bawah 
.463 . 142 .343 3.269 .003 

.644 
Keatas 

Komunikasi HorizontaJ .649 . l35 .578 4.818 .000 .490 

a. Dependent Variable: Produktivitas Kcrja 

Sumber: Has ii Olahan Dztta SPSS 20 J 3 

Hasil pengujiannya menunjukkan tidak ada satu variabel bebas y<rng 

memiliki nilai VIF lebih dari I 0 .dan tidak ada yang merniliki ioleronce rnlue 

lebih kecil dari 0, 1. Jadi dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas antm 

variabel bebas daiam model regresi penelitian ini . 

l . Variabel X 1 memberi pengaruh positif dan signifikan dan elastis terhadap 

variable Y, ha! ini menunjukkan bahwa variabel X 1 sesuai dengan hipotesis. 

a. Diperolehnya nilai uji statistik untuk variabel X1 signifikansi sebesar 

0,483, hal ini memberi arti sctiap I% pcrubahan variabel y memberi 

pengaruh terhadap variabel X 1 sebesar 0,483 x 100% = 4,83% 

b. Diperolehnya nilai standard error 0,04 dimana nilai ini !ebih kecil dari 

nilai P (0,04 < 0,483) yang menunjukkan tidak terjadi auto korelasi pada 

persamaan mt. 

VJF 

I .4 

I .S: 

2.0, 
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c. Diperolehnya nilai t = 4,657 hal ini rnenunjukkan balnva variabcl _\ 1 

elastis terhadap perubahan variabel y, dimana dari tabel t pada a. SC% 

diperoleh nilai 2.000 (4,657 > 2.000) yang menunjukkan bahwa hipotesis 

diterima. 

2. Variabel X2 memberi pengaruh positif dan signifikan dan elastis terhadap 

variable Y, hal ini menunjukkan bahwa variabel X2 sesuai deng<m hipotesis. 

a. Diperolehnya nilai . uji statistik untuk variabel X 2 signifikansi sebesar 

0,463 , hal ini memberi arti setiap 1 % perubahan variabel y mernberi 

pengaruh terhadap variabel X2 sebesar 0,463 x 100% = 4,63% 

b. Dipero lehnya nilai standard error 0 , 142 Jimana nilai ini lebih kecil d;_iri 

nilai ~ (0, 142 < 0,463) yang menunjukkan tidak te1jadi auto korelasi pada 

persamaan 111L 

c. Diperolehnya nilai 3,269 ha! ini menunjukkan bahwa variabel X2 

elastis terhadap perubahan variabel y. dimana dari tabel t pada a 5% 

diperoleh nilai 2.000 (3,269 > 2.000) yang menunjukkan bahwa hipotesis 

diterima. 

3. Variabel X3 memberi pengaruh positif dan signifikan dan elastis terhadap 

variable Y, hal ini menunjukkan bahwa variabel X3 sesuai dengan hipotesis. 

a. Diperolehnya nilai uji statistik untuk variabel X3 signifikansi sebesar 

0,649, ha! ini memberi arti setiap 1 % perubahan variabel y memberi 

pengaruh terhadap variabel X_i sebesar 0.649 x I 00% = 6,49% 
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b. Diperolehnya nil ai standard error 0 ,135 d imana nil ai ini Jebih kecil dari 

nilai ~ (0, 135 < 0,649) yang menunjukkan tidak terjadi a uto korelasi pada 

persamaan 1 ni. 

c. Diperolehnya nilai t = 4,818 hal ini rnenunjukkan bahwa variabel X3 

elastis terbadap perubahan variabel y, dimana dari tabel t pada a 5% 

dipero leh nilai 2.000 (4,818 > 2.000) yang rnenunjukkan bahwa hipotesi s 

diterima. 
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A. Kesimpulan 

BABY 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Peneliti mengambil kesimpulan setelah melakukan pembahasan terhadap 

data penelitian serta berdasarkan analisis dan pengujian, kesimpulan yang 

diambil adalah : 

1. Komunikasi internal berpengaruh signifikan terhadap semangat kerja 

karyawan pada PT.Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan. Hal ini dapat 

dilihat dari hari persamaan regresi yang diperoleh yaitu : 

a. Nilai thitun g ? ltabcl (4,657 > 2,000) sehingga dapat di simpulk<in bahwa 

komunikasi dari atas kebawah berpengaruh signifikan terhadap semangat 

kerja karya\van di PT.Perkebunan Nusantara.-111 (Persero) Medan. 

b. Nilai thitun g > 1tabcl (3,269 > 2,000) sehingga dapat disimpulkan bahwa 

komunikasi dari bawah keatas berpengaruh signifikan terhadap scmangat 

ker:ja karyawan di PT. Perkebunan N usantara lII (Persero) Medan. 

c. Nilai thi1un g > t1abcl ( 4,818 > 2,000) sehingga dapat disimpulkan bahwa 

komunikasi horizontal berpengaruh signifikan terhadap sernangat kerja 

karyawan di PT.Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 

2. Kornunikasi berpengaruh signifikan terhadap semangat kerja karyawan di 

PT.Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan secara sirnultan. Hal ini 

dapat dilihat dari persamaan yang diperoleh yaitu komunikasi dari atas 

kebawah, komunikasi dari bawah keatas clan komunikasi horizontal secara 

simultan berpengaruh signifikan krhadap semangat kerja karyawan. 

78 
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3. Koefisien determinasi diperol eh sebesar 0,672 . Angka tersebut 

menunjukkan bahwa sebesar 67,2% semangat ke1j a karyawan (variabel 

terikat) dapat dijelaskan oleh variabel ko~nunikasi internal. Sisanya sebessr 

32,8 % dipengarnhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dijelaskan dalam 

penelitian ini 

B. Saran 

Berdasarkan kesimp.ulan tersebut di atas penulis menyajikan beberapa 

saran yang mungkin bennanfaat bagi perusahaan, yaitu : 

1. Pihak PT.Perkebunan N usantara 1I1 (Perscro) Medan harus lebih kritis 

rnencari tahu hal-hal apa saja yang berpotcnsi rnengharnbat peningkat8n 

semangat ke1ja karyawannya dan secara pro-aktif mengad akan pendekatan 

kepada k ~ryawan , mengefektifka:n k orn u~: ikas i dtia arah dan n1tlakukan 

tindakan di sipliner yang lebih tegas sesuai norma dan undang-undang yang 

berlaku. 

2. PT.Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan, memperhatikan faktor-faktor 

diluar komunikasi agar efisiensi kerja semakin baik dan terns meningkat, 

sepcrti memberi sistem imbalan. 

3. Menciptakan iklim kerja yang baik dalam lingkungan kerja PT.Perkebunan 

Nusantara III (Persero) Medan agar para karyawan lebih bersemangal dan 

bergairah daiam bekerja dan tidak merasa bosan ataupun jenuh dalam 

menyelesaikan pekerjaannya sehingga pekerj aan yang dihasilkan akan lebih 

baik lagi 

... 

) . 

•I 

•, 

-. 

.. 
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R.~s Pl P2 -
l s 5 

2 s s 
3 5 5 

4 5 5 

5 4 4 

6 3 3 

7 4 4 

8 5 4 

9 5 5 

10 4 4 

V ALIDIT AS DAN RELIABILIT AS BUTIR PERNY AT AAN 

V ARIABEL BEBAS DAN V ARIABEL TERIKAT 

P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 PIO Pl l Pl2 Pl3 

5 4 5 5 4 5 5 4 4 s 
5 5 5 s 5 s 5 s s 5 

5 5 5 4 s 5 5 5 s 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 . 5 

4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 

4 3 3 3 3 3 4 3 J 3 

4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 

5 5 5 5 s 5 5 5 5 5 

5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 

3 5 5 5 4 5 ..\ 5 4 5 

UJI VALlDITAS DAN RELlABlLITAS 

Case Processing Summary 

· N % 

Cases Valid 10 100.0 

Excluded• - 0 .0 

Total 10 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha Based on 

• Cronbach's Standardized 

Alpha Items N of Items 

.982 .982 24 

5 

5 

5 

5 

4 

3 

4 

5 

4 

5 

P l 4 Pl 5 P1 6 P17 Pl 8 Pl 9 

) 5 5 5 4 5 

4 5 5 5 5 5 

5 4 5 4 5 5 

5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 

3 3 J 4 4 :i 

4 4 4 4 4 5 

5 5 5 5 5 4 

5 5 4 5 5 5 

5 5 4 4 4 4 

P20 P2 1 

4 5 

5 5 

5 5 

5 5 

5 4 

3 3 

4 4 

5 4 

5 5 

4 4 

P22 

5 

5 

5 

5 

4 

4 

4 

5 

5 

J 

p 

.. .. 

., . 

.. 
~ l 
;· 
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Item Statistics 

Mean Std. Dev iation 

VAROOOOl 4 .5000 .70711 

VAR00002 4.4000 .69921 

VAR00003 4.5000 .7071 I 

VAR00004 4.4000 .69921 

VAR00005 4.5000 .70711 

VAR00006 4.4000 .69921 

VAR00007 4.4000 .69921 

VAR00008 4.6000 .69921 . 
VAR00009 4 .8000 .42164 

VAROOOlO 4 .6000 .6992 1 

VAROOOl I 4.3000 .6 7495 

VAROOOl2 4.6000 .69921 

VA R00013 4 .5000 .70711 

VAR00014 4.5000 .70711 

VAROOOl5 4 .5000 .70711 

VAR00016 4.4000 .6992 1 . . 
VAR00017 .• 4.5000 .52705 

VAROOOl8 4 . .5 000 .52705 

VAR00019 4 .5000 .70711 

VAR00020 4.5000 .70711 

VAR00021 4.4000 .69921 

VAR00022 4.5000 .70711 

VAR00023 4.4000 .69921 

VAR00024 4 .5000 .70711 

N 

10 

JO 

10 

10 

10 

10 

10 

10 

10 

10 

10 

10 

JO 

10 

10 

10 

\0 

10 

10 

10 

10 

10 

10 

10 

.... 

' . .. . 

. 
·= 
, ; 

~ I 
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Item-Total Statistics 

Srn:e Mean if Scale Variance Corrected 

Item Deleted if Item Deleted ltem-Tot<tl 

Correlation 

VAROOOOI 121.4000 220.711 .963 

VAR00002 121.5000 223.167 .851 

VAR00003 121.4000 228.044 .818 

VAR00004 121 :5000 223.833 .818 

VAR00005 121.4000 222.489 .874 

VAR00006 121.5000 224.722 .774 . 
VAR00007 121 .5000 222.056 .906 

VAR00008 121.3000 221.344 .942 

VAR00009 121.1000 232.989 .642 

VAROOO 10 121 .3000 224.900 .765 

VAROOOl l 12 1. 6000 223.156 .884 

VAR00012 121.3000 221.344 .942 

VAR00013 121.4000 222.489 .874 

VAR00014 121.4000 2?4.267 -.787 

VAR00015 121.4000 223.600 .820 

VAR00016 121.5000 221.833 .9 18 

VAR000!7 121.4000 230.71 l .652 

VAR00018 121.4000 229.822 .709 

VAR00019 121.4000 225.600 .722 

VAR00020 121.4000 224.267 .787 

VAR0002 I 121.5000 223.167 .851 

VAR00022 121.4000 228.044 .942 

VAR00023 121.5000 223.833 .818 

VAR00024 121.4000 222.489 .874 

Squared Cronbach'~ 

Multipic Alpha ifl~em 

Correlation Deleted 

.981 

.982 

.983 

.982 

.981 

.982 

.981 

.981 

.983 

.982 

.98 1 

.981 

.981 

.982 

.9S2 

- .981 

.982 

.982 

.982 

.982 

.982 

.983 

.982 

.98 1 

,. 
:: .. 

· : 

.. . 

' i' 
.1 
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Re3 

l 2 3 

I 4 4 3 

2 5 5 4 

3 4 4 3 

4 5 4 4 

5 3 3 4 

6 4 5 4 

7 5 4 4 

8 5 4 4 

9 4 4 5 

10 4 5 4 

II " 4 5 

12 4 5 4 

13 4 4 3 

14 4 5 4 

t5 4 4 5 

16 5 5 4 

17 4 5 5 

18 5 4 4 

19 ' 5 4 5 

20 4 4 4 

21 5 4 4 

2:: 4 4 4 

23 4 4 4 

24 5 4 4 

25 5 5 4 

26 4 4 4 

27 5 4 5 

28 3 4 4 

29 5 4 4 

30 5 4 5 

31 5 5 4 

32 4 4 4 

33 4 5 4 

34 4 4 4 

35 4 4 3 

36 4 3 3 

TABULASI SKOR DATA VARIABEL BEBAS X 1, X 2, X 3 

DAN V ARIABEL TERIKA T Y 

l'JI .\l'IALISiS DF:SKHIPTIF 

x. X2 x, 
4 5 6 Total 1 2 3 4 5 6 Total 1 2 3 4 5 6 Total I 2 3 

4 4 5 24 4 J 4 4 4 5 24 J 3 4 5 4 4 23 3 3 3 

4 4 5 27 5 4 4 5 4 5 27 4 4 4 5 4 5 26 4 4 4 

3 4 4 22 4 4 4 3 4 5 24 3 3 3 5 4 4 Z2 3 3 4 

4 5 4 26 4 4 4 4 5 4 25 4 4 3 4 4 4 23 4 4 4 

4 4 4 22 4 4 5 4 4 5 26 3 3 3 5 5 4 23 3 4 4 

4 4 4 25 4 4 5 4 4 4 25 4 4 5 4 5 4 26 4 4 4 

4 4 4 25 5 4 4 4 5 4 26 5 4 4 4 4 5 26 4 5 4 

5 5 5 28 4 5 4 4 5 5 27 4 4 3 5 4 4 24 4 5 4 

4 4 5 26 4 4 4 5 4 5 26 4 5 4 5 4 4 26 4 4 4 

4 4 5 26 4 4 4 3 4 5 24 4 5 5 5 4 5 28 5 5 4 

4 4 5 27 4 5 4 4 4 5 26 4 4 5 5 4 5 27 4 4 4 

s 5 4 27 4 4 4 5 5 4 26 4 4 4 4 3 4 23 4 4 4 

4 4 4 :>J 4 4 ,\ 3 4 4 23 3 3 3 4 4 4 21 4 2 3 

4 5 5 27 4 5 5 4 5 4 27 4 4 3 4 3 4 24 4 5 4 

5 4 4 26 .j .. 1 J 4 4 5 24 4 4 ~ 5 4 ,j 
25 5 ·l 5 

'l 5 5 29 4 4 3 4 4 4 23 5 4 4 4 4 4 25 5 5 4 

4 5 4 27 5 3 4 4 5 5 26. 3 4 4 5 4 4 24 4 5 3 

4 ' 3 5 25 4 3 4 4 4 5 24 4 5 4 5 4 4 26 3 4 4 

5 5 4 28 5 4 4 4 5 . 5 27 4 4 4 5 5 4 26 3 5 5 

5 5 5 4 5 -
4 4· 25 4 5 5 5 4 28 4 4 5 27 5 4 4 

5 5 ' 4 5 4 5 27 4 4 4 4 4 25 4 4 5 J 27 4 5 5 

5 5 5 27 4 4 5 4 4 5 26 4 5 4 5 4 4 26 5 5 3 ·- ~ 
3 4 5 24 4 4 J 4 4 4 23 3 3 3 4 4 5 22 4 2 3 

4 4 5 26 5 4 5 4 4 5 27 5 4 J 5 4 5 26 4 4 4 

3 4 5 26 4 4 5 5 5 5 28 4 3 4 5 4 5 25 4 5 4 

4 4 5 25 4 4 5 5 4 5 27 4 3 4 5 4 5 25 3 5 5 

5 4 5 28 4 4 5 3 4 5 25 4 5 4 5 4 4 26 4 4 4 

4 4 3 22 4 4 4 4 4 4 24 3 4 2 4 4 3 20 4 4 4 

4 5 5 27 4 3 4 4 3 5 23 4 5 4 5 5 4 27 4 4 4 

4 5 s 28 5 5 4 4 4 s 27 3 4 5 5 s s 27 4 4 4 

4 4 4 26 4 4 3 5 4 5 25 4 4 4 5 4 4 25 5 3 5 

5 4 4 25 4 4 5 4 5 5 27 4 4 4 5 4 5 26 5 4 3 

4 4 5 26 5 4 5 4 3 5 26 4 4 5 5 4 4 26 5 3 4 

3 3 5 23 3 3 4 5 4 4 23 5 4 4 4 4 4 25 3 4 4 

4 4 5 24 4 4 4 4 4 5 25 2 3 4 5 5 4 23 3 3 3 

5 5 4 24 3 4 4 4 4 4 23 4 4 4 4 5 4 25 4 4 3 
Sumber : Has1I Olnhan 201 2 

--.... """ __ _ 

y 

4 5 6 To 

4 5 4 2 : 
5 5 5 2 
4 5 4 2: 
4 4 4 2 
4 5 4 2· 
4 4 4 

: 
2.: 

5 4 5 2·. 
4 5 4 2t. 
4 5 4 ~ ; 

5 5 5 '){ 

5 5 
- -1 

5 2~ . 

4 4 4 lJ , 

4 4 4 21 
4 4 4 2: 
4 5 4 27 
4 4 4 26 
4 5 4 25 
4 5 4 H 
4 5 4 26 
5 5 5 28 
5 5 5 29 
4 5 4 26 
5 4 5 23 
5 5 5 27 
5 5 5 28 
5 5 5 28 
4 5 4 25 
3 4 3 22 
4 5 4 25 
5 s 5 27 
4 5 4 26 
5 5 5 27 
4 5 4 25 
4 4 4 2J 
4 5 4 22 
4 4 4 23 
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REGRESSION 

\ 

Va riables Entered/Removedb 

Variables Va ri ab les 

Model En tered Removed Method 

I Komunikas i 

Horizont9I, 

Komunikasi 

Dari Bawah 
. Enter 

Keatas, . 
Komunikasi 

Dari Atas 

Kebawah" 

a. Ali requested variables entered. 

b. Dependent Variable : Semangat Kerj a 

Model Suminaryb 

Adjusted R Std. Error of the 

Model R R Square Square Est imate 

I .837" .700 .672 1.19902 

-

Durbin-Watsor1 

1.944 

a. Predictors: (Constant), Komunikasi Horizontal , Komun ikas i Dari F3awah Keatas, 

Komunikasi Dari Atas Kebawah 

b. Dependent Variable: Sernangat Kerja 

Modd Sum of Squares df Mean Square F 

I Regression 107.217 J 35.739 24 .859 

Residual 46.005 32 1.438 

Total 153.222 35 

.;: · 
~ ig . 

. 000' 

a. Predictors: (Constant), Komunikasi Horizontal , Komunikasi Dari Bawah Keatas, Kornunikas i 

Dari Atas Kebawah 

b. Dependent Variable: Semangat Kerja 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Coeffir itn rs' 

Unsttinda :·d ;n : ~ , ·,· -, ' :)HH1onro1 z. -=- o 
( - dti ·i.; ;l['.; c~oc d ~ ierHs 

Model B Std. Erro r Beta 

1 (Constant) 6.076 3.886 

Komun ikas i Dari Atas Kebawah .483 .004 .522 

Komunik_asi Da ri Bawah Keatas .463 .142 .343 

Komunikas i Horizonta l .649 . 135 .578 

a. Dependent Variable: Produkt ivitas Kerja 

Histogram 

Dependent Variable: Semangat Kerja 

G 

-1 0 2 

1Regression Standardized Residual 

.. 

t Sig. 

8.822 .0 14 

4.65: .000 

3 26 9 .003 

4.8 18 .000 

,,lean =-2.0'.::E-15 
Ste. De·• -=D.955 

N =36 
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residu:31 

c: 
..!! .. .. 
! 
a 
• a: 

Dependent Variable: Semangat Kerja 

..Q 
0 
L.. 

a.. 

0.8 

E 0.6 
:::J 
u 
"'O 

CV ... 
0 0.4 
CV 
0.. 
x 
w 

0 .2 

.z-

.;r 

-Z 

0 

Scztterplot 

Dependent Variable: Semangat Kerja 

0 0 

0 0 Oo o 
0 0 

0 0 0 

Oo 0 

0 0 0 

0 0 

0 
Oo Co 

0 

0 0 

0 
0 

I I 

-1 0 1 

Regression Standardized Residual 

Correlations 

... 

Qi 

CJ 

0 
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Spearman's rho Semangat Kerja Correlation 
Coefficient 

Sig. (2-tai led) 

N 

Komunikasi Dari Correlation 
Atas Kebawah Coefficient 

Sig. (2-tail~d) 

N 

Kornunikilsi Dari Corre lation 
Bawah Keatas Coefficient 

Sig. (2-tailed) 

N 

Komunikasi Correlation 
Horizontal Coeffic ient 

S ig. (2-tai led) 

N 

**. Correlation is significant at the 0.0 I level (2-
tailed~. 

*. Correlation is significant a't the 0.05 level (2-
tailed) . · 

Semangat 
Kerja 

1.000 

36 

.515" 

.001 

36 

.588 .. 

.000 

36 

.701 
.. 

.000 

36 

Komunikasi Komunikasi 
Dari Atas Dari Bawah Komunika: 
Kebawah Keatas Horizon ta 

_5 15" .5 88" .701 

.001 .000 .0( 

36 36 -

1.000 .36 i 
. 

.468 

.030 .OC 

36 36 -
.361' 1.000 .2~ 

.030 .m 
36 36 3 

.468" .290 1.0C 

.004 .086 

36 36 3 
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label Nilai - Nilal Dalam Dhhib11tl t 

DeraJat slgnifibasl 11nt11b One-Tailed Test 
A 0,10 o,os 0,025 0,01 O,OC5 0,0005 

DetaJat sigrdfibatl 1;nt11h Two•Talled Ted 
0,2.0 0,10 o,os 0,02 0,01 o,oot 

1 3,078 6,314 12,706 31,821 63,657 636,619 

2 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925 31,598 
,.., 

1,638 2,353 3,182 4,541 5,841 12,598 _) 

4 1,533 . 2,132 2,776 3,747 4,604 8,610 

5 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032 6,859 

6 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707 5,959 

7 1,415 1,895 . 2,365 2,998 3,499 5,405 

8 1 397 1,860 2,306 2,896 3,355 5,041 
9 l ,3 83 1,833 2,262 2,82 l 3,250 4781 
10 1,372 1,8 12 2,228 2,764 3. 169 4,587 
11 l ,363 1,796 2.201 2,718 3, 106 4A37 
12 1.3 56 1,782 2, 179 2,6 81 3.055 4,318 

13 1.350 1,77 1 2, 160 2,650 3.0 12 4.221 
14 1,345 1,761 2. 145 2,624 2,977 4.140 

15 1,341 i.753 2, 131 2,602 2,947 4.073 
16 1,337 1,746 2, 120 2,583 2,921 4,015 

. 17 1,333 1.740 . 2, 11 0 2,567 2,898 3,965 
.18 1,330 1,734 2; 101 2 552 2,878 3,933 
19 1,328 1,729 2,093 - 2,539 2,861 3,883 
20 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845 3,850 

21 1.323 1,721 2,080 2,518 2.831 3,819 
22 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819 3,792 
23 1,319 1, 714 2,069 2,500 2 807 3,767 

24 1.3 18 1, 711 2,064 2,492 2,797 3,745 
r _.) 1,31 6 1,708 2.060 2,485 2 ,787 3,725 

26 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779 3,707 

27 l ,3 14 1,703 2,052 2,473 2,771 3,690 

28 l 313 l.701 2,048 2,467 2,763 3,674 

29 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756 3,659 
'30 1,3 10 1,697 2,042 2,457 2,750 3,646 
40 I ,303 I ,684 2,021 2,423 2,704 3,551 

60 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660 3,460 

120 1,289 1,658 1,980 2,358 2.617 3,373 
- l,282 ] ,645 1.960 2.326 2,576 3,297 

Sumber: Sug1yono 2004 
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